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ABSTRAK 

Profesi guru Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) menghadirkan tantangan 

emosional sekaligus potensi kebahagiaan yang unik. Penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mendalam 

mengenai pengalaman kebahagiaan guru ABK. Data dikumpulkan dari tiga orang 

guru di SPI melalui wawancara dan observasi, dan keabsahan datanya diuji 

menggunakan triangulasi sumber serta divalidasi melalui member checking untuk 

memastikan kredibilitas temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebahagiaan 

bagi guru ABK adalah sebuah proses yang diciptakan secara aktif, ditopang oleh 

tiga pilar utama pengalaman menyenangkan dari kemajuan siswa dan dukungan 

rekan, penghayatan profesi sebagai panggilan jiwa, serta dedikasi total dalam 

bekerja. 

 

Kata Kunci: Anak Berkebutuhan Khusus, Guru, Kebahagiaan, Psikologi Positif  
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ABSTRACT 

The profession of a special needs education (SNE) teacher presents both unique 

emotional challenges and a distinct potential for happiness. This qualitative study, 

utilizing a phenomenological approach, aims to gain an in-depth understanding of 

the lived experience of happiness among SNE teachers. Data were collected from 

three teachers at SPI through interviews and observation, with data validity 

established through source triangulation and member checking to ensure the 

credibility of the findings. The findings indicate that for SNE teachers, happiness is 

an actively constructed process supported by three main pillars pleasant 

experiences derived from student progress and peer support, embracing the 

profession as a calling, and total dedication to their work. 

 

Keywords: Special Needs Children, Teacher, Happiness, Positive Psychology
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sarana yang mendukung individu dalam 

mengoptimalkan potensi diri melalui berbagai pengalaman pembelajaran yang 

mereka alami (Fitri, 2021). Pendidikan adalah landasan utama kemajuan bangsa 

dan elemen penting dalam pengembangan sumber daya manusia yang tumbuh 

berdasarkan kemampuan berpikir dan pengalaman individu (Anggraini, Yulianti, 

Faizah, & Pandiangan, 2022). Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan potensi 

peserta didik secara menyeluruh, agar setiap individu dapat menjadi unggul dan 

berdaya saing baik di tingkat nasional maupun internasional (Anggraini, Yulianti, 

Faizah, & Pandiangan, 2022). Pendidikan mencakup berbagai kondisi yang 

berkontribusi pada perkembangan individu. Dalam perjalanan pendidikan, peran 

guru sangatlah penting dalam mendukung kemajuan peserta didik agar mereka bisa 

mencapai tujuan pembelajaran dan menunjukkan potensi terbaiknya (Najiah, Ninin, 

& Lubis, 2018).  Guru berperan besar dalam mendukung perkembangan peserta 

didik untuk mencapai tujuan hidup mereka secara maksimal. (Anggraini, Yulianti, 

Faizah, & Pandiangan, 2022). Guru adalah profesi yang dilengkapi dengan 

kualifikasi khusus serta bertugas untuk mendidik, mengajar, membimbing, 

memotivasi, dan memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran, guna 

memastikan tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Nurzannah, 

2022). Guru memiliki tugas untuk memotivasi, membimbing, dan menyediakan 

fasilitas belajar yang membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, 
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guru juga bertanggung jawab mengawasi setiap aspek yang terjadi selama proses 

pembelajaran di kelas guna memantau perkembangan siswa (Najiah, Ninin, & 

Lubis, 2018). Mendapatkan pendidikan adalah hak setiap individu, termasuk Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) yang dalam proses pembelajaran memerlukan 

layanan berbeda dibandingkan dengan anak non-ABK (Najiah, Ninin, & Lubis, 

2018).  

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan perhatian khusus 

akibat gangguan perkembangan atau kelainan, yang mencakup keterbatasan fisik, 

seperti tunanetra dan tunarungu, serta keterbatasan psikologis, seperti autisme dan 

ADHD (Fakhiratunnisa, Pitaloka, & Ningrum, 2022). Anak Berkebutuhan Khusus 

juga mengacu pada individu yang menghadapi keterbatasan atau memiliki 

gangguan dalam aspek fisik, mental, sosial, dan moral, serta menunjukkan 

penyimpangan yang tidak dialami oleh kebanyakan orang (Najiah, Ninin, & Lubis, 

2018). Tentu saja anak berkebutuhan khusus juga memerlukan guru pengajar 

khusus. Guru pendidikan khusus, yang memiliki latar belakang dalam pendidikan 

luar biasa, memahami tantangan yang dihadapi anak berkebutuhan khusus dan 

mampu mencari solusi, sehingga mereka dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan bekerja sama dengan orang tua serta pendidik lain untuk 

mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh (Rakhmah & Fikrie, 2023). 

Praktik di lapangan seringkali lebih kompleks dibandingkan dengan teori, karena 

setiap anak berkebutuhan khusus memiliki keistimewaan yang berbeda, sehingga 

penanganan yang dibutuhkan pun harus disesuaikan dengan kebutuhan masing-

masing anak (Dwiratnawati & Arifin, 2023).  Setiap keunikan pada anak 
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berkebutuhan khusus memerlukan penanganan yang berbeda. Klasifikasi anak 

berkebutuhan khusus meliputi tunanetra, yang mengalami kehilangan fungsi 

penglihatan  tunarungu, yang mengalami keterbatasan dalam kemampuan 

mendengar  dan anak tunadaksa, yang memiliki kelainan ortopedik yang 

mempengaruhi fungsi tulang, otot, dan persendian, seringkali memerlukan alat 

bantu untuk bergerak. Selain itu, tunawicara adalah anak yang tidak mampu 

berbicara, sedangkan autisme adalah gangguan perkembangan yang disebabkan 

oleh masalah pada sistem saraf pusat. Anak tunalaras menunjukkan gangguan 

perilaku yang dianggap tidak dapat diterima secara sosial tetapi tetap dapat 

dibimbing melalui pendidikan. Sementara itu, anak tunagrahita mengalami 

keterlambatan dalam perkembangan mental dan intelektual yang berada di bawah 

rata-rata. Di sisi lain, anak berbakat memiliki keunggulan dalam kecerdasan, 

kreativitas, dan tanggung jawab yang melampaui anak-anak seusianya, sehingga 

membutuhkan layanan khusus untuk mengoptimalkan potensinya menjadi 

pencapaian nyata. (Fakhiratunnisa, Pitaloka, & Ningrum, 2022). Tantangan yang 

dihadapi seorang guru antara lain rendahnya rasa percaya diri, kurangnya 

kesabaran, kesulitan dalam mengenali minat anak, dan kesulitan dalam memberikan 

motivasi (Dwiratnawati & Arifin, 2023). Berdasakan kenyataan di lapangan 

menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan. Data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) dan Kemendikbudristek melukiskan gambaran tantangan yang nyata. Pada 

tahun 2021, diperkirakan terdapat sekitar 2,2 juta anak penyandang disabilitas usia 

5-19 tahun di Indonesia. Sementara itu, Data Pokok Pendidikan untuk tahun ajaran 

2024/2025 menunjukkan bahwa jumlah siswa berkebutuhan khusus di Sekolah 
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Luar Biasa (SLB) mencapai 161.861 siswa, yang hanya dilayani oleh 27.308 guru. 

Kesenjangan rasio ini mengindikasikan beban kerja yang berat bagi setiap guru. 

Lebih dari sekadar data kuantitatif, realitas sehari-hari yang dihadapi guru ABK 

dipenuhi dengan tantangan emosional dan fisik. Kesenjangan antara harapan akan 

kebahagiaan profesi dan realitas berat ini terkonfirmasi melalui wawancara awal 

yang dilakukan pada 18 Oktober 2024 dengan seorang guru di HSSD Khusus PI 

Homeschooling. Ia mengungkapkan bahwa menghadapi siswa dengan diagnosis 

Autism Syndrome Disorder, ADHD, dan gangguan emosional sering kali memicu 

emosi negatif. Perilaku siswa yang menyerang secara fisik (mencakar, menggigit, 

memukul) dan tuntutan untuk menyusun program pendidikan individual menjadi 

sumber tekanan psikologis. Ini adalah bukti nyata dari faktor circumstances (situasi 

kehidupan) yang menurut Seligman dapat memengaruhi kebahagiaan (Arif, 2016). 

Namun, di sisi lain, guru tersebut juga merasakan kebahagiaan mendalam ketika 

menyaksikan kemajuan siswa, sekecil apa pun itu. Momen ketika siswa mampu 

mengikuti instruksi atau menunjukkan perkembangan positif menjadi sumber 

kebahagiaan yang otentik. Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi tantangan 

seperti rendahnya rasa percaya diri guru, kurangnya kesabaran, dan kesulitan 

memotivasi anak (Dwiratnawati & Arifin, 2023). Seligman (2005) menjelaskan 

kebahagiaan adalah konsep yang mengarah pada emosi positif yang dirasakan 

individu serta kegiatan-kegiatan positif yang disenangi oleh individu. Kebahagiaan 

adalah hasil yang ingin dicapai melalui berbagai emosi positif yang dibagi menjadi 

tiga kategori berdasarkan orientasi waktu yaitu emosi berorientasi masa lalu, seperti 

puas, bangga, dan tenang  emosi berorientasi masa depan, seperti optimisme, 
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harapan, kepercayaan, percaya diri, dan keyakinan  serta emosi berorientasi masa 

sekarang yang terdiri dari dua kelompok utama, yaitu kenikmatan dan gratifikasi 

(Seligman, 2005). Authentic happiness merupakan konsep yang sangat penting 

pada kehidupan manusia (Arif, 2016). Semua arah dari aktivitas dan pekerjaan 

manusia akan selalu mengarah pada upaya mencapai kebahagiaan (Arif, 2016). 

Kebahagiaan dipandang menjadi suatu yang sangat bernilai dalam kehidupan 

manusia karena kebahagiaan merupakan unsur kehidupan manusia (Faiz, 2024). 

Kebahagiaan adalah tujuan akhir dari setiap aktivitas manusia, serta dari semua 

usaha dan perjuangan dalam hidup (Arif, 2016). Menurut al-Farabi (dalam Faiz, 

2024) terdapat rumus – rumus mencapai kebahagiaan, antara lain kebahagian 

sebagai puncak kebajikan dimana tidak ada puncak lain yang ingin dituju selain 

kebahagiaan, bersyukur dengan apapun yang dihadapi maka nikmat yang diterima 

akan ditambah lebih baik, Tuhan menciptakan manusia untuk bahagia maka apapun 

yang diciptakan Tuhan pasti bertujuan dengan baik sehingga semua hal yang 

membuat bahagia adalah hal yang baik, dan seseorang tidak cukup hanya paham 

dan sadar melainkan juga harus memiliki keinginan.  

Menurut Seligman (dalam Hafiza & Mawarputy, 2018) kebahagiaan 

memiliki beberapa aspek sebagai berikut. (a). Kehidupan yang menyenangkan 

berarti individu yang bahagia adalah mereka yang memiliki banyak pengalaman 

positif, (b). Kehidupan yang bermakna tercapai ketika individu menemukan makna 

dalam pengalaman yang memiliki tujuan dan dapat dipahami, serta dengan menjalin 

hubungan positif dengan orang lain, (c). Keterlibatan diri merujuk pada kondisi di 

mana individu melibatkan semua aspek dirinya, yaitu fisik, 
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kognitif, dan emosional. Kebahagiaan dipengaruhi oleh berbagai situasi dalam 

kehidupan dimana kehidupan memiliki situasi yang terus berubah (Arif, 2016).  

Kebahagiaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Seligman (dalam Arif, 2016) terdapat tiga faktor utama yang 

mempengaruhi kebahagiaan seseorang antara lain. (1). Set Range, merupakan 

batasan tingkat kebahagiaan seseorang tergantung faktor genetik, (2). 

Circumstances merupakan berbagai situasi kehidupan yang selalu berubah – ubah 

seiring berjalannya waktu, (3). Voluntary activity  merupakan hal yang ditentukan 

oleh pilihan pribadi kehendak pribadi dan atas kendali diri manusia sendiri.  

 Guru Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dihadapkan pada tantangan 

signifikan yang dapat mempengaruhi kebahagiaan dan kesejahteraan emosional 

mereka. Guru ABK sering kali berhadapan dengan kondisi yang memicu emosi 

negatif akibat perilaku murid yang bervariasi dan sering kali sulit dikendalikan. 

Dalam menghadapi kondisi ini tentunya akan menjadi tantangan berat seorang guru 

ABK dalam menemukan kebahagiaannya di profesi ini, namun guru ABK masih 

tetap tersenyum dan mau mengajar dengan sepenuh hati demi kemajuan dan 

perkembangan anak didiknya. Dalam wawancara yang dilakukan pada seorang 

guru ABK di Kelas HSSD Khusus Pelangi Indonesia Homeschooling pada 18 

Oktober 2024, terungkap bahwa tantangan emosi kerap muncul karena perilaku 

murid-murid yang tidak hanya beragam, tetapi juga sering menuntut energi lebih. 

Siswa-siswa dengan diagnosis seperti Autism Syndrome Disorder, Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD), dan gangguan emosional sering menunjukkan 

perilaku yang intens, termasuk berteriak, mencakar, menggigit, memukul, dan 
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menendang. Perilaku-perilaku ini memicu emosi negatif pada guru, yang kadang 

diekspresikan melalui berteriak atau menahan amarah. Selain itu, tuntutan 

administratif dalam pekerjaan juga berperan, seperti kebutuhan membuat program 

pendidikan yang berbeda untuk setiap diagnosis siswa, yang menambah beban dan 

tekanan psikologis. Di sisi lain, guru ini juga merasakan kebahagiaan ketika melihat 

kemajuan dan perkembangan positif pada siswa-siswanya. Misalnya, ketika siswa 

mampu mendengarkan instruksi dengan baik atau mengalami perkembangan dalam 

keterampilan sosial dan emosional mereka. Momen-momen kemajuan ini 

memberikan kepuasan dan rasa senang bagi guru ABK, meski diimbangi dengan 

tantangan emosional dalam menghadapi perilaku murid sehari-hari. 

Dengan demikian, teridentifikasi sebuah pertentangan dimana pada satu sisi, 

profesi guru ABK secara melekat menawarkan jalan menuju kehidupan yang 

bermakna (meaningful life), sebuah komponen utama kebahagiaan. Namun di sisi 

lain, kondisi kerja yang menantang secara emosional dan fisik dapat menghambat 

tercapainya kehidupan yang menyenangkan (pleasant life), yang juga merupakan 

aspek penting dari kebahagiaan. Meskipun berbagai penelitian telah menyoroti 

peran penting guru (Anggraini, Yulianti, Faizah, & Pandiangan, 2022) dan 

tantangan dalam pendidikan khusus (Dwiratnawati & Arifin, 2023), pemahaman 

mendalam mengenai bagaimana para guru ini secara Partisipantif memaknai dan 

menegosiasikan kebahagiaan mereka di tengah realitas yang kontradiktif ini masih 

terbatas. Penelitian yang ada seringkali belum menggali secara mendalam 

gambaran kebahagiaan pada guru yang berinteraksi setiap hari dengan anak 

tunagrahita. Dinamika pengajaran pada siswa dengan hambatan intelektual secara 
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fundamental berbeda. Fokusnya bukan pada pencapaian akademis yang kurikuler, 

melainkan pada kemajuan yang bersifat esensial bagi kehidupan, seperti 

kemampuan merawat diri, berkomunikasi dasar, atau mengelola emosi. Kemajuan 

siswa dalam domain ini sering kali bersifat mikro seperti berhasil melakukan kontak 

mata lebih lama, mampu menyuap makanan sendiri tanpa tumpah, atau merespons 

sebuah instruksi sederhana setelah pengulangan berbulan-bulan dan membutuhkan 

waktu yang sangat lama untuk dicapai. Hal ini menuntut guru untuk melakukan 

redefinisi personal atas makna "kesuksesan" dan "pencapaian". Oleh karena itu, 

sumber kebahagiaan mereka berpotensi memiliki struktur yang unik, mungkin tidak 

bersumber dari pencapaian besar yang mudah terlihat (pleasant life), melainkan dari 

proses pendampingan yang penuh kesabaran itu sendiri, dari ikatan emosional yang 

mendalam dengan siswa, dan dari kesadaran bahwa mereka berkontribusi pada 

kemandirian dasar seorang individu (meaningful life). Kesenjangan inilah yang 

mendasari urgensi penelitian ini untuk memahami bagaimana kebahagiaan itu 

dikonstruksi, dimaknai, dan dipertahankan dalam sebuah konteks profesional yang 

menuntut tingkat kesabaran, empati, dan ketahanan emosional yang luar biasa. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya kesejahteraan (kebahagiaan) guru 

bagi kualitas pendidikan yang diterima oleh populasi siswa yang paling rentan. 

Tanpa pemahaman ini, risiko burnout, stres kronis, dan tingginya tingkat pergantian 

guru (turnover) di sekolah luar biasa akan terus menjadi masalah serius. Dampak 

lanjutannya tidak hanya merugikan guru secara personal, tetapi juga secara 

langsung mengorbankan konsistensi dan kualitas layanan pendidikan bagi siswa 

tunagrahita yang sangat bergantung pada figur pendidik yang stabil, sabar, dan 
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sejahtera secara psikologis. Berdasarkan kesenjangan antara tuntutan profesi yang 

berat dan idealisme pencapaian kebahagiaan dalam peran yang mulia, peneliti 

merasa tertarik untuk mengeksplorasi lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti merasa 

tertarik untuk mengeksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana gambaran 

kebahagiaan tersebut bagi para guru anak berkebutuhan khusus? 

B. Tujuan dan Manfaat 

1 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang 

mendalam dan utuh mengenai kebahagiaan pada guru yang mengajar anak 

berkebutuhan khusus. Gambaran ini mencakup deskripsi tentang sumber, bentuk, 

serta ekspresi kebahagiaan yang mereka alami dalam menjalankan profesinya 

2 Manfaat 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu, khususnya dalam bidang Psikologi Positif. Hasil 

penelitian ini dapat menyajikan gambaran empiris mengenai fenomena 

kebahagiaan dalam konteks profesi yang memiliki tuntutan emosional 

tinggi, sehingga memperkaya pemahaman tentang bagaimana 

kebahagiaan dapat terwujud di tengah tantangan yang signifikan. 

b. Manfaat Praktis 
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Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

berharga bagi para pemangku kepentingan di dunia pendidikan, seperti 

pengelola sekolah, yayasan, dan pembuat kebijakan. Pemahaman yang 

jelas mengenai gambaran kebahagiaan, termasuk sumber pemicunya 

serta tantangan yang menyertainya bagi guru ABK, dapat menjadi 

landasan untuk merancang program dukungan (support system), 

pelatihan, serta kebijakan yang lebih efektif guna meningkatkan 

kesejahteraan (well-being) dan retensi guru di bidang pendidikan luar 

biasa.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kebahagiaan 

1. Pengertian Kebahagiaan 

Seligman (2005) menjelaskan kebahagiaan adalah konsep yang 

mengarah pada emosi positif yang dirasakan individu serta kegiatan-kegiatan 

positif yang disenangi oleh individu. Kebahagiaan dibagi menjadi tiga 

kategori berdasarkan orientasi waktu yaitu emosi berorientasi masa lalu, 

seperti puas, bangga, dan tenang  emosi berorientasi masa depan, seperti 

optimisme, harapan, kepercayaan, percaya diri, dan keyakinan  serta emosi 

berorientasi masa sekarang yang terdiri dari dua kelompok utama, yaitu 

kenikmatan dan gratifikasi (Seligman, 2005). Kebahagiaan adalah tujuan 

akhir dari setiap aktivitas manusia, serta dari semua usaha dan perjuangan 

dalam hidup (Arif, 2016). Senada dengan itu, Arif (2016) dalam kerangka 

psikologi positif menekankan bahwa kebahagiaan sejati (authentic happiness) 

bukanlah sekadar kebetulan, melainkan hasil dari upaya sadar untuk 

mengenali dan mengoptimalkan kekuatan karakter serta emosi positif dalam 

diri. Menurut Carr (dalam Rahma, 2022) mengemukakan bahwa kebahagiaan 

adalah keadaan psikologis yang bersifat positif, yang tercerminkan dari 

kepuasan terhadap pengalaman masa lalu yang tinggi, tingkat emosi positif 

yang tinggi, serta tingkat emosi negatif yang rendah. Kebahagiaan adalah 

penilaian individu terhadap kualitas hidupnya, yang ditandai oleh 

pengalaman emosi positif dan kepuasan terhadap kehidupan yang dijalani 
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(Patnani, 2012). Dari perspektif filsafat, Faiz (2024) menyoroti bahwa 

kebahagiaan sering kali dipandang sebagai pencapaian tertinggi (summum 

bonum) yang terkait erat dengan kehidupan yang bajik dan pemahaman 

mendalam tentang hakikat diri serta tujuan hidup. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan adalah hasil yang dicapai 

melalui emosi positif, dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan orientasi 

waktu: masa lalu (puas, bangga), masa depan (optimisme, harapan), dan masa 

sekarang (kenikmatan, gratifikasi). Ini merupakan tujuan akhir dari semua 

aktivitas manusia, mencerminkan kondisi psikologis positif dengan kepuasan 

tinggi, emosi positif yang kuat, dan emosi negatif yang rendah, serta penilaian 

individu terhadap kualitas hidup. 

2. Aspek Kebahagiaan 

Menurut Seligman (2005) kebahagiaan memiliki beberapa aspek 

sebagai berikut. 

a. Kehidupan yang menyenangkan (pleasant life) 

Individu yang bahagia adalah mereka yang memiliki banyak 

pengalaman positif, sedikit pengalaman negatif, serta kemampuan 

untuk meningkatkan kebahagiaan di masa mendatang. 

b. Kehidupan yang bermakna (meaningful life). 

Individu menemukan makna dalam hidup ketika mereka 

memberikan tujuan, arti, dan pemahaman pada setiap pengalaman 

yang dijalani. Kehidupan yang bermakna tercapai melalui partisipasi 

aktif dan membangun hubungan positif dengan orang lain. Orang 
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yang bahagia tidak hanya mementingkan dirinya sendiri dalam 

setiap tindakan, tetapi juga peduli terhadap kepentingan orang lain. 

c. Keterlibatan diri (engaged life). 

Keterlibatan diri mengacu pada keadaan di mana individu 

melibatkan seluruh aspek dirinya dalam aktivitas yang dilakukan. 

Keterlibatan ini tidak hanya berkaitan dengan karier, tetapi juga 

meliputi hobi dan aktivitas yang dilakukan bersama keluarga. 

Dengan berpartisipasi secara aktif dalam berbagai kegiatan, individu 

dapat merasakan tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi. 

Aspek berikutnya, Aspek-aspek kebahagiaan yang dijelaskan oleh Carr 

(dalam  Amalia, 2019) mencakup: 

a. Aspek Afektif   

Aspek afektif terbagi menjadi dua jenis, yaitu afektif positif 

dan afektif negatif, yang mencerminkan pengalaman emosional. 

Afektif positif meliputi sukacita, kegembiraan, dan kepuasan, 

sementara afektif negatif mencakup emosi yang tidak 

menyenangkan. Seseorang yang bahagia cenderung 

menunjukkan lebih banyak afektif positif dibandingkan negatif, 

seperti kemampuan untuk mengontrol emosi saat menghadapi 

masalah. 

b. Komponen Kognitif 

Komponen kognitif berhubungan dengan cara berpikir 

individu tentang diri sendiri, keluarga, teman, kesehatan, 
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keuangan, pekerjaan, dan waktu luang. Cara berpikir ini 

mempengaruhi tindakan seseorang untuk mencapai kebahagiaan. 

Misalnya, seseorang yang memiliki kesehatan baik dan karir yang 

sukses akan lebih cenderung merasa bahagia. 

Kebahagiaan mencakup berbagai aspek penting yang diungkapkan oleh 

Seligman dan Carr. Menurut Seligman ada tiga aspek utama, pertama, 

kehidupan yang menyenangkan, di mana individu bahagia memiliki banyak 

pengalaman positif dan sedikit pengalaman negatif, serta kemampuan untuk 

meningkatkan kebahagiaan di masa depan, kehidupan yang bermakna, yang 

ditemukan melalui pengalaman yang memiliki tujuan dan melibatkan diri 

secara aktif serta menjalin hubungan positif dengan orang lain  dan ketiga, 

keterlibatan diri, yang mencakup penggabungan semua aspek diri dalam 

berbagai aktivitas, termasuk karier dan hobi, yang dapat meningkatkan 

tingkat kebahagiaan. Carr menambahkan dua aspek penting yaitu aspek 

afektif, yang terbagi menjadi afektif positif dan negatif, di mana individu 

bahagia cenderung mengalami lebih banyak emosi positif  serta komponen 

kognitif, yang berkaitan dengan cara berpikir tentang berbagai aspek 

kehidupan, seperti kesehatan dan pekerjaan, yang mempengaruhi 

kebahagiaan seseorang. Secara keseluruhan, kebahagiaan merupakan hasil 

dari pengalaman emosional positif, makna hidup, keterlibatan aktif, dan pola 

pikir yang konstruktif. 

Pada penelitian ini aspek yang akan digunakan adalah aspek yang 

diungkapkan oleh Seligman (2005), yaitu Kehidupan yang menyenangkan 
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(pleasant life), Kehidupan yang bermakna (meaningful life), dan Keterlibatan 

diri (engaged life). 

3. Faktor Faktor yang mempengaruhi Kebahagiaan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Seligman (dalam  Arif, 2016) 

terdapat tiga faktor utama yang mempengaruhi kebahagiaan seseorang antara 

lain 

a.  Set Range (Batasan Genetik) 

Set Range berarti tingkat kebahagiaan kita sebagian besar 

dipengaruhi oleh genetik. Sebagian kebahagiaan kita ditentukan 

oleh faktor bawaan yang tidak bisa kita ubah. Meskipun kita bisa 

merasa bahagia dalam jangka pendek, kita cenderung kembali ke 

tingkat kebahagiaan normal kita. 

b. Circumstances (Kondisi Lingkungan) 

Circumstances mencakup semua hal di sekitar kita yang 

dapat mempengaruhi kebahagiaan, seperti hubungan dengan 

orang lain, kondisi keuangan, dan lingkungan tempat kita tinggal. 

Meski kondisi ini bisa berubah, kita bisa memilih untuk berada di 

lingkungan yang lebih positif, yang dapat meningkatkan 

kebahagiaan kita. 

c. Voluntary Activity (Aktivitas Sukarela) 

Voluntary Activity adalah tentang pilihan dan tindakan 

yang kita ambil. Ini termasuk aktivitas yang kita pilih untuk 

dilakukan, seperti membantu orang lain, mengejar hobi, atau 
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membangun hubungan yang baik. Melakukan hal-hal ini dapat 

memberikan kita rasa tujuan dan membuat kita lebih bahagia. 

Ketiga faktor ini saling mempengaruhi kebahagiaan, genetik 

memberikan batasan, tetapi kondisi lingkungan dan pilihan kita memberi 

kesempatan untuk menjadi lebih bahagia. Dengan memahami ketiga faktor 

ini, kita bisa lebih baik dalam mencari kebahagiaan yang lebih berarti. 

 

B. Guru Anak Berkebutuhan Khusus 

1. Pengertian Guru Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan perhatian 

khusus akibat gangguan perkembangan atau kelainan, yang mencakup 

keterbatasan fisik, seperti tunanetra dan tunarungu, serta keterbatasan 

psikologis, seperti autisme dan ADHD (Fakhiratunnisa, Pitaloka, & Ningrum, 

2022). Pada penelitian kali ini, Partisipan yang akan digunakan adalah guru 

anak berkebutuhan khusus. Guru anak berkebutuhan khusus adalah orang 

yang bertanggung jawab dan memiliki peran penting dalam memenuhi 

kebutuhan anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusif. (Wardah, 2019). 

Guru Anak Berkebutuhan Khusus adalah pendidik yang berperan dalam 

mendampingi siswa di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif, serta 

memiliki kompetensi khusus untuk menangani siswa berkebutuhan khusus 

(Indriawati, 2013) 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam konteks pendidikan inklusif, guru 

anak berkebutuhan khusus memiliki peran yang sangat penting dalam 
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memenuhi kebutuhan anak-anak tersebut. Guru Anak berkebutuhan khusus 

tidak hanya bertanggung jawab dalam mendampingi siswa, tetapi juga 

dilengkapi dengan kompetensi khusus yang diperlukan untuk menangani 

berbagai tantangan yang dihadapi oleh anak berkebutuhan khusus di 

lingkungan sekolah. 

2. Karakteristik Guru Anak Berkebutuhan Khusus 

Pendidik atau guru adalah tenaga profesional yang bertanggung jawab 

untuk merencanakan pembelajaran, membimbing proses belajar mengajar, 

hingga melakukan evaluasi. (Nurzannah, 2022). Guru anak berkebutuhan 

khusus adalah pendidik yang berperan dalam mendampingi siswa di sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusif, serta memiliki kompetensi khusus untuk 

menangani siswa berkebutuhan khusus (Indriawati, 2013). Gunawan dan 

Imam (2023) menyebutkan terdapat beberapa karakteristik yang ada pada 

guru profesional, antara lain 

a. Sehat jasmani dan rohani 

Kondisi fisik dan mental yang baik sangat penting bagi seorang 

guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Kesehatan jasmani 

mempengaruhi kelancaran proses pembelajaran. Selain itu, kesehatan 

rohani berkaitan dengan moral yang baik dan luhur. Seorang guru perlu 

memiliki sifat-sifat seperti kejujuran, keadilan, kebijaksanaan, 

kemampuan untuk memaafkan, serta menghindari perbuatan tercela 

agar dapat menjadi teladan bagi siswa. 

b. Menguasai kurikulum 
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Seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 

sebaiknya mengikuti kurikulum yang berlaku atau yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah. 

c. Menguasai materi 

Dalam proses pembelajaran, penguasaan materi oleh guru sangat 

berpengaruh terhadap cara menyampaikan informasi kepada siswa. 

Ketidakmampuan guru dalam menguasai materi dapat mengakibatkan 

penyampaian yang kurang efektif, sehingga menghambat pemahaman 

siswa terhadap materi yang diajarkan. 

d. Terampil menggunakan berbagai metode pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah salah satu komponen penting dalam 

penyampaian materi kepada siswa. Dengan menggunakan metode dan 

strategi yang tepat, semangat belajar siswa dapat meningkat. 

e. Berperilaku yang baik 

Perilaku baik juga merupakan syarat penting yang harus dimiliki 

oleh seorang pendidik. Dengan adanya moral yang baik, pendidik dapat 

mengendalikan sikap dan perilaku mereka saat mengajar. 

f. Disiplin 

Seorang pendidik sebaiknya disiplin dalam menjalankan 

tugasnya dan mampu mengelola waktu dengan baik. Hal ini bertujuan 

agar kedisiplinan guru dapat menjadi contoh yang baik bagi siswa. 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan, Guru anak berkebutuhan 

khusus memainkan peran vital dalam pendidikan inklusif dengan memiliki 

karakteristik penting seperti kesehatan jasmani dan rohani yang baik, 

penguasaan kurikulum dan materi, keterampilan dalam berbagai metode 

pengajaran, serta perilaku yang baik dan disiplin. Semua aspek ini 

memungkinkan Guru anak berkebutuhan khusus untuk mendampingi siswa 

berkebutuhan khusus secara efektif, memberikan contoh yang baik, dan 

memastikan proses pembelajaran berjalan dengan optimal. 

 

C. Kebahagiaan Guru Anak Berkebutuhan Khusus 

Guru adalah profesi yang membutuhkan kualifikasi khusus dalam 

menjalankan tugasnya. Sebagai pendidik, peran utama seorang guru adalah 

mendidik, mengajar, membimbing, memotivasi, dan memfasilitasi peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Tujuan dari keseluruhan proses ini adalah untuk 

memastikan bahwa setiap peserta didik dapat mencapai potensi optimal dan tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan (Nurzannah, 2022). Dalam sistem pendidikan, 

guru adalah sosok yang sangat penting dan krusial karena berperan sebagai 

pendamping utama dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional anak 

(Gunawan & Imam, 2023). Hak atas pendidikan juga berlaku bagi setiap individu, 

termasuk siswa yang memiliki kebutuhan khusus, atau yang dikenal sebagai Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK). Berbeda dengan siswa pada umumnya, anak-anak 

berkebutuhan khusus ini membutuhkan layanan dan pendekatan yang berbeda 

sesuai dengan kebutuhan unik mereka dalam proses pembelajaran (Najiah, Ninin, 
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& Lubis, 2018). Namun, menjadi guru ABK bukanlah tugas yang mudah. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Dwiratnawati dan Arifin (2023), guru ABK 

menghadapi berbagai tantangan yang signifikan dan dapat memengaruhi 

kesejahteraan mereka. Tantangan pertama adalah perasaan kurang percaya diri, 

yang sering kali muncul karena ketidakseimbangan antara jumlah siswa dan guru. 

Saat jumlah siswa jauh lebih besar daripada jumlah guru, para guru ABK kerap 

merasa kewalahan dalam mengelola kelas dan cenderung kurang percaya diri dalam 

memenuhi kebutuhan setiap siswa secara efektif. Selain itu, kesabaran adalah sikap 

yang sangat diperlukan namun sulit dipertahankan, terutama saat berhadapan 

dengan anak-anak berkebutuhan khusus yang memiliki karakteristik perilaku dan 

kebutuhan yang sangat beragam. Tantangan ini menimbulkan beban emosional 

yang besar bagi guru, karena mereka dituntut untuk memiliki kesabaran ekstra 

dalam menghadapi perilaku anak-anak yang mungkin sulit diatur atau dipahami. 

Guru ABK juga mengalami kesulitan dalam memahami minat dan bakat anak-anak 

berkebutuhan khusus. Sama seperti anak reguler, anak-anak berkebutuhan khusus 

memiliki minat dan kemampuan di bidang tertentu yang dapat dikembangkan. 

Namun, untuk memahami dan mengidentifikasi minat mereka, guru perlu 

meluangkan waktu lebih banyak dan menguasai teknik-teknik khusus yang tepat. 

Tantangan ini menuntut keterampilan tambahan, karena minat dan kebutuhan anak-

anak berkebutuhan khusus seringkali berbeda secara signifikan dari siswa reguler. 

Memahami minat siswa bukan hanya penting untuk pengembangan diri mereka, 

tetapi juga untuk menumbuhkan rasa percaya diri dan motivasi belajar pada siswa. 

Tantangan lain yang dihadapi oleh guru ABK adalah kesulitan dalam memberikan 
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motivasi kepada siswa. Memberikan motivasi bukanlah tugas yang mudah karena 

banyak dari anak-anak berkebutuhan khusus mengalami kendala dalam memahami 

komunikasi secara efektif. Kesulitan ini bisa menjadi sumber frustasi bagi guru, 

terutama ketika mereka harus mencari cara yang tepat dan efektif untuk memotivasi 

setiap anak dengan kebutuhan yang beragam. Ketika komunikasi yang baik tidak 

tercapai, maka pencapaian tujuan pendidikan juga menjadi lebih sulit. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Wardah (2019) juga menemukan bahwa 

beberapa guru pembimbing khusus mengeluhkan kurangnya pengetahuan tentang 

anak-anak berkebutuhan khusus. Minimnya pemahaman tentang kebutuhan dan 

karakteristik siswa ABK sering kali menyebabkan guru merasa kesulitan dalam 

memberikan layanan yang sesuai dan efektif. Situasi ini menunjukkan bahwa 

tantangan dalam mendampingi siswa ABK sangat bervariasi, sehingga memerlukan 

pendekatan yang adaptif dan pemahaman mendalam untuk menangani setiap kasus 

secara efektif. Kebahagiaan guru ABK sangat terkait erat dengan kemampuan 

mereka dalam mengatasi tantangan-tantangan ini. Kebahagiaan dan kepuasan kerja 

mereka tidak hanya bergantung pada keberhasilan dalam mengelola kelas atau 

memberikan layanan pendidikan yang baik, tetapi juga pada dukungan yang mereka 

terima dari lingkungan sekolah, rekan kerja, dan komunitas pendidikan. Dukungan 

ini menjadi faktor penting yang memotivasi guru ABK untuk terus menjalankan 

profesi mereka meski dihadapkan pada berbagai tantangan. Dengan adanya 

dukungan yang memadai, para guru ABK akan lebih mampu mengatasi stres, 
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mempertahankan kesejahteraan emosional mereka, dan merasakan kepuasan kerja 

yang lebih tinggi dalam menghadapi tuntutan profesi ini. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Pertanyaan Utama 

Bagaimana gambaran kebahagiaan yang dialami oleh guru anak 

berkebutuhan khusus dalam menjalankan profesinya? 

2. Sub Pertanyaan 

a. Apa saja situasi atau pencapaian yang menjadi sumber 

kebahagiaan bagi guru anak berkebutuhan khusus? 

b. Bagaimana bentuk atau wujud kebahagiaan yang dirasakan 

oleh guru tersebut (misalnya: perasaan puas, bangga, tenang, 

atau gembira yang mendalam)? 

c. Apa saja tantangan atau hambatan utama yang mereka hadapi 

dalam upaya mencapai atau mempertahankan kebahagiaan 

dalam profesi mereka? 

d. Strategi apa yang secara sadar mereka lakukan untuk tetap 

menemukan dan merasakan kebahagiaan di tengah tuntutan 

dan tantangan profesi yang tinggi?  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam dan rinci mengenai fenomena sosial, dengan memanfaatkan berbagai 

ragam pendekatan seperti fenomenologi, etnografi, studi kasus, dan grounded 

theory (Haryono, 2023). Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi adalah suatu 

pendekatan penelitian ilmiah yang bertujuan untuk mengkaji dan menyelidiki 

peristiwa atau pengalaman yang dialami oleh individu, kelompok individu, atau 

sekumpulan makhluk hidup (Nasir, dkk. 2023). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan fenomenologi untuk memahami lebih mendalam terkait kondisi yang 

dialami oleh Partisipan. Peneliti ingin mengetahui dan mengungkap secara lebih 

dalam mengenai makna kebahagiaan yang dialami oleh Partisipan. Metode 

penelitian ini dipilih karena peneliti ingin menggali informasi lebih dalam 

mengenai kebahagiaan yang dialami oleh guru anak berkebutuhan khusus. Dengan 

metode penelitian kualitatif, peneliti akan mampu melakukan pengambilan data 

secara mendalam. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk menggunakan 

pendekatan fenomenologi karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui tentang makna kebahagiaan pada guru anak berkebutuhan khusus. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini mengadopsi kerangka kerja 

pengumpulan dan analisis data fenomenologi yang diadaptasi dari gagasan 
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Creswell (dalam Nasir, dkk. 2023). Proses penelitian dibagi menjadi dua tahap 

utama yaitu Tahap Pengumpulan Data di Lapangan dan Tahap Analisis dan 

Pelaporan Data. 

a. Tahap Pengumpulan Data 

Tahap ini mencakup semua aktivitas yang berkaitan dengan persiapan dan 

pelaksanaan pengambilan data di lapangan. 

1. Penentuan Lokasi dan Partisipan Kriteria utama dalam memilih 

partisipan adalah mereka harus individu yang telah mengalami secara 

langsung fenomena yang diteliti, dalam hal ini kebahagiaan sebagai 

guru ABK tunagrahita dan mampu mengartikulasikan pengalaman 

sadar mereka. Lokasi penelitian bersifat fleksibel, bisa terpusat di satu 

tempat atau tersebar, tergantung di mana partisipan yang paling 

representatif dapat ditemukan. 

2. Pendekatan dan Pembentukan Hubungan Baik (Rapport) Proses 

mendekati partisipan dilakukan dengan sabar untuk membangun 

kepercayaan dan hubungan yang baik (rapport). Hal ini penting agar 

partisipan merasa nyaman dan terbuka untuk menceritakan makna dari 

pengalaman mereka secara mendalam selama proses wawancara. 

3. Strategi Pemilihan Partisipan (Informan) Pemilihan partisipan 

menggunakan teknik purposive sampling, di mana peneliti secara 

sengaja memilih individu yang diyakini memiliki pemahaman dan 

pengalaman mendalam terkait fenomena. Fokusnya adalah pada 

kualitas informasi, bukan kuantitas. Oleh karena itu, partisipan yang 
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dipilih adalah mereka yang dapat berkomunikasi dengan baik dan 

merefleksikan pengalamannya secara kaya. 

4. Teknik Pengumpulan Data Data akan dikumpulkan melalui beberapa 

teknik utama, yaitu: 

o Wawancara Mendalam (In-depth Interview) yaitu teknik utama 

untuk menggali pengalaman subjektif partisipan. Wawancara 

bersifat semi-terstruktur hingga terbuka untuk memungkinkan 

partisipan bercerita secara bebas. 

o Observasi yaitu melakukan pengamatan untuk memahami konteks 

dan situasi yang melingkupi pengalaman partisipan. 

o Studi Dokumen yaitu menganalisis dokumen yang relevan, baik 

bersifat pribadi maupun publik, yang dapat mendukung pemahaman 

fenomena. 

o Materi Audio-Visual yaitu menggunakan foto atau rekaman suara 

sebagai data pendukung jika relevan. 

5. Prosedur Pencatatan dan Penyimpanan Data Untuk menjaga kualitas 

dan keamanan data, prosedur berikut akan diterapkan: 

o Pencatatan: Wawancara akan direkam menggunakan alat perekam 

audio berkualitas tinggi dan didukung dengan catatan lapangan 

(field notes) untuk mendokumentasikan observasi dan refleksi 

peneliti. 

o Penyimpanan: Seluruh data digital akan disimpan dalam file 

komputer dan dibuatkan salinan cadangan (backup). Anonymitas 
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partisipan akan dijaga dengan menggunakan inisial atau kode untuk 

melindungi identitas mereka. 

b. Tahap Analisis dan Pelaporan Data 

Tahap ini merupakan proses mengolah data mentah menjadi sebuah temuan 

penelitian yang utuh. 

1. Deskripsi Pengalaman Peneliti (Bracketing/Epoche) Peneliti memulai 

analisis dengan menuliskan dan menyisihkan pengalaman, asumsi, dan 

pemahaman pribadinya terkait fenomena untuk memastikan analisis 

berfokus murni pada pengalaman partisipan. 

2. Horisontalisasi Data Peneliti membaca keseluruhan transkrip 

wawancara untuk mendapatkan pemahaman umum. Selanjutnya, 

peneliti mengidentifikasi pernyataan-pernyataan signifikan dari 

partisipan yang relevan dengan fenomena yang diteliti. 

3. Mengelompokkan Pernyataan ke dalam Unit Makna (Tema) 

Pernyataan-pernyataan signifikan yang telah diidentifikasi kemudian 

diklasifikasikan ke dalam kelompok-kelompok makna atau tema-tema 

yang lebih besar. 

4. Menyusun Deskripsi Tekstural Berdasarkan tema-tema yang terbentuk, 

peneliti menyusun sebuah deskripsi rinci mengenai "apa" yang dialami 

oleh partisipan. Deskripsi ini berfokus pada pengalaman konkret 

mereka, didukung dengan kutipan-kutipan langsung dari wawancara. 

5. Menyusun Deskripsi Struktural Selanjutnya, peneliti menyusun 

deskripsi mengenai "bagaimana" fenomena tersebut dialami, mencakup 
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konteks, latar, dan kondisi yang memengaruhi pengalaman partisipan. 

Ini melibatkan refleksi dan imajinasi untuk memahami kerangka acuan 

dari fenomena tersebut. 

6. Menyusun Deskripsi Gabungan (Esensi Pengalaman) Pada tahap akhir, 

peneliti mengintegrasikan deskripsi tekstural dan struktural untuk 

membangun sebuah penjelasan yang komprehensif mengenai hakikat 

atau esensi dari pengalaman kebahagiaan yang dialami para guru ABK 

tunagrahita. Laporan akhir akan menyajikan narasi utuh dari makna dan 

inti pengalaman tersebut. 

 

B. Batasan Istilah 

Penelitian ini berfokus pada gambaran kebahagiaan pada guru anak 

berkebutuhan khusus. Seligman (2005) menjelaskan kebahagiaan adalah konsep 

yang mengarah pada emosi positif yang dirasakan individu serta kegiatan-kegiatan 

positif yang disenangi oleh individu. Gambaran ini akan dirangkai dari eksplorasi 

mengenai asal kemunculan kebahagiaan seperti interaksi atau pencapaian siswa, 

bentuk atau wujud perasaan bahagia yang dialami misalnya rasa puas dan bangga, 

serta cara guru mengekspresikan kebahagiaan tersebut di lingkungan kerja. Lebih 

lanjut, gambaran ini juga akan mencakup pemahaman tentang tantangan atau 

hambatan yang dihadapi guru dalam mencapai kebahagiaan, beserta strategi sadar 

yang mereka terapkan untuk memelihara kesejahteraan emosionalnya di tengah 

tuntutan profesi. Partisipan penelitian ini adalah guru anak berkebutuhan khusus. 

Guru anak berkebutuhan khusus  adalah pendidik yang berperan dalam 
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mendampingi siswa di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif, serta memiliki 

kompetensi khusus untuk menangani siswa berkebutuhan khusus (Indriawati, 

2013). Dalam penelitian ini guru ABK adalah tenaga pendidik profesional yang 

tugas utamanya secara aktif mendidik, membimbing, dan memfasilitasi 

pembelajaran bagi siswa dengan diagnosis kebutuhan khusus. Untuk memfokuskan 

cakupan penelitian, partisipan yang dilibatkan harus memenuhi kriteria, yaitu 

memiliki pengalaman mengajar ABK secara langsung minimal selama 1 tahun. 

Batasan pengalaman ini bertujuan untuk memastikan partisipan telah melalui 

berbagai dinamika profesi sehingga dapat memberikan gambaran yang kaya. Selain 

itu, mereka dapat bekerja di berbagai lembaga, baik pendidikan formal seperti 

Sekolah Luar Biasa (SLB) dan sekolah inklusi, maupun non-formal seperti pusat 

terapi atau homeschooling. 

Gambaran kebahagiaan pada guru anak berkebutuhan khusus (ABK) 

merupakan sebuah pengalaman yang kompleks, di mana kebahagiaan tidak hadir 

sebagai kondisi statis melainkan sebagai hasil dari dinamika profesi yang sangat 

menuntut. Sumber kebahagiaan utama mereka berasal dari pencapaian-pencapaian 

kecil namun monumental dari siswa, yang melahirkan perasaan puas dan bangga 

yang kemudian diekspresikan melalui pujian tulus atau berbagi cerita positif dengan 

rekan sejawat.. Dengan demikian, gambaran kebahagiaan mereka adalah sebuah 

proses perjuangan aktif dalam menemukan dan memelihara kepuasan serta makna 

di tengah realitas kerja yang penuh dengan tantangan. 

 

C. Unit Analisis Data 
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Partisipan dalam penelitian kualitatif ini adalah individu yang menjadi 

sumber utama data, dengan unit analisis individual yaitu tiga orang guru yang 

secara aktif mengajar anak berkebutuhan khusus (ABK) di SPI. Fokus utama 

penelitian ini adalah pada guru yang memiliki pengalaman spesifik dalam 

menangani siswa dengan hambatan intelektual atau tunagrahita. Untuk memastikan 

data yang diperoleh relevan dan mendalam sesuai dengan tujuan penelitian, 

partisipan dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Susanti 

(2019), purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

dengan memilih secara sengaja individu atau kelompok berdasarkan pertimbangan 

dan kesesuaian tertentu. Teknik ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

secara langsung menyeleksi partisipan yang memiliki karakteristik, pengetahuan, 

dan pengalaman paling relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian secara 

mendalam dan kaya. 

Adapun karakteristik yang harus dipenuhi oleh partisipan adalah berprofesi 

aktif sebagai guru anak berkebutuhan khusus di SPI, mengampu kelas khusus yang 

mayoritas siswanya adalah anak dengan hambatan intelektual (tunagrahita), 

memiliki latar belakang pendidikan formal minimal Sarjana (S1), dan mempunyai 

pengalaman mengajar minimal satu tahun untuk memastikan pemahaman yang 

komprehensif. Dalam konteks ini, siswa tunagrahita diartikan sebagai anak yang 

diidentifikasi memiliki keterbatasan signifikan dalam dua area utama, yaitu fungsi 

intelektual (kemampuan berpikir, belajar, dan menalar di bawah rata-rata) dan 

perilaku adaptif (keterbatasan keterampilan konseptual, sosial, dan praktis). 

Penetapan kriteria yang spesifik ini sangat penting untuk memastikan partisipan 
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guru memiliki pengalaman yang relevan dalam menghadapi tantangan dan 

dinamika unik yang muncul saat mendidik siswa tunagrahita. 

Selain itu dalam penelitian ini juga akan melibatkan 3 orang Significant 

others yang asisten dari ketiga partisipan. Profil masing-masing partisipan dan 

Significant others dipaparkan pada Tabel 1 dan Tabel 2 

Tabel 1. Profil Partisipan 

Identitas Partisipan I Partisipan II Partisipan III 

Nama Inisial  

Jenis kelamin 

D 

Perempuan 

I 

Perempuan 

M 

Perempuan 

Usia  25 tahun 34 tahun 27 tahun 

Pekerjaan   Educator Educator Educator 

 

Tabel 2. Profil  Significant Others  

Identitas Significant others 

I 

Significant others 

II 

Significant others 

III 

Nama (Inisial)  R J Mn 

Usia  23 tahun 22 tahun 24 tahun 

Jenis Kelamin  Laki - Laki Laki - laki Perempuan 

Hubungan dengan 

partisipan  

Asisten Asisten Asisten 

 

D. Deskripsi Setting Penelitian 

Setting penelitian ini adalah SPI yang terletak di Jl. Sugiyono Pranoto 14, 

Melikan Kidul, Bantul, Kec. Bantul, Kab. Bantul Prov. D.I. Yogyakarta. Peneliti 

memilih SPI karena peneliti menemukan Partisipan dengan kriteria yang sesuai 

pada sekolah tersebut. Selain itu, SPI juga terbuka dengan kegiatan dari pihak luar 

sekolah tersebut. Kemudian alasan lain pemilihan sekolah tersebut karena peneliti 

juga salah satu karyawan paruh waktu yang bekerja pada sekolah tersebut. Maka 

dari itu, pengumpulan data akan dilakukan di SPI.  
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E. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah dengan 

wawancara. Dengan melakukan pengumpulan data menggunakan wawancara, 

peneliti akan mendapatkan data yang lebih mendalam terkait makna kebahagiaan 

pada guru anak berkebutuhan khusus di SPI.  

Wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk pengumpulan 

data penelitian dengan menggali secara mendalam tentang makna kebahagiaan 

yang dialami oleh partisipan ketika menjadi guru anak berkebutuhan khusus. 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan instrumen kuesioner yang telah 

disusun oleh peneliti dan divalidasi oleh ahli yang berkompeten. (Kaharuddin, 

2021). Peneliti memilih wawancara sebagai alat pengumpulan data penelitian ini 

karena wawancara mampu mengungkap informasi yang lebih dalam dari partisipan.  

Metode wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang 

mengacu pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan, namun memungkinkan 

pertanyaan tambahan yang tidak terdapat dalam instrumen awal, sehingga 

menghasilkan data yang lebih mendalam dan lengkap (Kaharuddin, 2021). Berikut 

adalah tema - tema yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain: 

1. Dorongan Internal 

Kekuatan fundamental yang mendorong tindakan seseorang 

sering kali tidak berasal dari faktor eksternal, melainkan dari sebuah 

dorongan internal yang murni. Dorongan ini dapat termanifestasi dalam 
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bentuk keyakinan pribadi yang kokoh terhadap suatu prinsip, atau minat 

mendalam yang tumbuh menjadi sebuah gairah (passion). Pada 

puncaknya, energi ini bahkan dirasakan sebagai sebuah panggilan jiwa, 

yaitu kesadaran bahwa apa yang dikerjakan selaras dengan tujuan hidup 

yang lebih besar. 

2. Pengalaman 

Pengalaman para guru anak berkebutuhan khusus (ABK) 

merupakan sebuah perjalanan profesional yang dimulai dari beragam 

titik awal karir dan berkembang melalui berbagai pengalaman kerja di 

lembaga serta peran yang bervariasi. Perjalanan ini secara bertahap 

menempa dedikasi yang mendalam, yang termanifestasi dalam rasa 

tanggung jawab, sikap sabar dan tulus, serta komitmen personal yang 

kuat untuk terus menekuni profesi ini. 

3. Strategi Kerja 

Kemampuan untuk menjaga profesionalisme dan kesejahteraan 

pribadi berakar pada kekuatan internal yang kuat, terutama melalui 

mekanisme koping yang efektif dan praktik regulasi diri yang disiplin. 

Fondasi psikologis inilah yang menjadi bekal bagi mereka untuk 

menerapkan strategi kerja yang holistik dan tanggap terhadap berbagai 

situasi. Pendekatan tersebut kemudian terwujud dalam praktik nyata, 

seperti manajemen kelas yang adaptif, metode pengajaran yang 

berpusat pada individu, serta prosedur penyelesaian masalah yang 

terstruktur. 
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4. Tantangan dan Hambatan 

Tantangan dan hambatan yang dihadapi guru ABK bersumber 

dari masalah sistemik di tingkat lembaga seperti kurangnya dukungan 

dan sumber daya, hingga persoalan eksternal seperti minimnya kerja 

sama dengan orang tua dan stigma di masyarakat. Di tingkat mikro, 

mereka berhadapan langsung dengan tantangan yang melekat pada 

kondisi siswa, mulai dari hambatan intelektual dan perilaku, 

miskomunikasi, hingga serangan fisik saat anak mengalami tantrum. 

5. Faktor Kebahagiaan 

Faktor kebahagiaan bagi guru ABK bersumber dari interaksi dan 

perkembangan siswa, di mana kepuasan terbesar muncul saat melihat 

anak didiknya menunjukkan kemajuan sekecil apapun, mencapai tujuan 

pembelajaran, dan membangun kedekatan emosional yang hangat. 

Kebahagiaan ini diperkuat secara signifikan oleh faktor lingkungan 

kerja yang kondusif, terutama melalui kehadiran rekan kerja yang 

suportif dan kompak yang menciptakan suasana nyaman dan positif. Di 

luar lingkup pekerjaan, kebahagiaan juga ditemukan dalam kehidupan 

pribadi melalui hal-hal sederhana seperti istirahat yang cukup, momen 

bersama keluarga, dan memiliki aktivitas lain sebagai sarana pelepasan 

emosi. Dukungan sosial dari teman-teman di luar kerja juga menjadi 

sarana penting untuk memulihkan energi dan menjaga keseimbangan 

hidup yang sehat. 

6. Kebahagiaan 
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Bagi guru ABK, kebahagiaan berakar dari  penerimaan diri yang 

kuat, di mana mereka telah berdamai dengan tantangan profesi dan 

memaknai pekerjaannya sebagai panggilan hati yang dijalani dengan 

rasa syukur. Di atas fondasi ini, muncul perasaan bangga yang 

mendalam ketika metode mereka berhasil dan siswa mencapai 

kemajuan, yang menjadi bukti bahwa peran mereka sangat bermakna 

dan bermanfaat bagi orang lain. Selain itu, kebahagiaan juga hadir 

dalam bentuk perasaan menyenangkan sehari-hari yang bersumber dari 

interaksi hangat dan lucu dengan anak-anak, serta kesempatan untuk 

terus belajar hal baru. Seluruh emosi positif ini ditopang oleh adanya 

dukungan dari sebuah support system yang solid, baik dari rekan kerja 

maupun orang lain di luar profesi, yang memberikan umpan balik dan 

kekuatan. 

Proses pembuatan panduan wawancara (guide) sebagai acuan dalam 

pengumpulan data penelitian peneliti akan meminta bimbingan dan persetujuan dari 

ahli yang memiliki kemampuan dalam profesional judgement. Adapun waktu dan 

tempat yang dilakukan dalam melaksanakan rapport dan wawancara dapat dilihat 

pada Tabel 3 : 

Tabel 3. Jadwal Wawancara, Partisipan dan Significant Other 

Inisial Partisipan/  

Significant Other 

Tanggal 

Wawancara 

Waktu Wawancara Tempat 

Wawancara 

D 3 Juni 2025 08.00-09.00 SPI 

I 18 Juni 2025 09.00-10.00 SPI 

M 18 Juni 2025 13.00-14.00 SPI 

R 23 Juni 2025 08.00-08.30 SPI 

J 18 Juni 2025 08.00-08.30 SPI 

Mn 23 Juni 2025 08.30-09.00 SPI 
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Waktu pelaksanaan wawancara akan disepakati bersama antara peneliti dan 

partisipan untuk memastikan kedua belah pihak siap dalam menjalani proses 

wawancara. 

F. Keabsahan Data 

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini, peneliti 

menerapkan teknik pemeriksaan data yang sistematis guna menguji kredibilitas 

temuan. Mengacu pada konsep yang dijelaskan oleh Sugiyono (2017), peneliti 

menggunakan triangulasi sumber sebagai teknik utama untuk menguji kredibilitas 

data. Triangulasi sumber ini dilakukan dengan cara mengecek dan membandingkan 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yang berbeda. Sumber data 

utama dalam penelitian ini adalah para guru ABK yang menjadi Partisipan 

penelitian. Untuk memverifikasi dan memperkaya data tersebut, peneliti juga 

mengumpulkan informasi dari significant others dalam hal ini, asisten guru yang 

memiliki pemahaman mendalam mengenai konteks keseharian Partisipan. 

Selain itu, untuk memperkuat data, peneliti tidak hanya mengandalkan hasil 

wawancara verbal semata, tetapi juga melakukan observasi selama proses 

wawancara berlangsung. Observasi ini difokuskan pada pengamatan ekspresi non-

verbal, intonasi suara, dan bahasa tubuh Partisipan saat menjawab pertanyaan. Data 

hasil observasi ini kemudian digunakan untuk melengkapi dan mengonfirmasi data 

verbal yang diperoleh, sehingga gambaran kebahagiaan yang dideskripsikan 

menjadi lebih utuh, kaya, dan memiliki derajat keabsahan yang lebih tinggi. 

Selanjutnya, guna memperkuat keabsahan data, peneliti memanfaatkan teknik 

member checking. Merujuk pada Sugiyono (2017), member checking merupakan 
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kegiatan konfirmasi data oleh peneliti langsung kepada partisipan selaku sumber 

data. Proses ini bertujuan untuk memvalidasi kesesuaian antara data dan simpulan 

yang dihasilkan peneliti dengan makna yang sesungguhnya dimaksudkan oleh 

partisipan. Implementasinya dilakukan setelah data wawancara ditranskripsi dan 

dianalisis secara awal. Peneliti akan menghubungi kembali para partisipan untuk 

menyampaikan hasil interpretasi sementara. Dalam sesi ini, partisipan memiliki 

kesempatan untuk memberi masukan, melakukan koreksi, atau memberikan 

penjelasan tambahan jika merasa ada informasi yang kurang tepat atau perlu 

disempurnakan. Suatu temuan dapat dinilai memiliki kredibilitas yang tinggi 

apabila partisipan mengafirmasi bahwa analisis yang disajikan telah mencerminkan 

pengalaman dan perasaan mereka secara akurat. 

 

G. Analisis Data 

Penelitian ini akan menggunakan metode analisis data dengan pendekatan 

fenomenologis kualitatif. Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis data di 

lapangan model  Milles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman (dalam 

Sugiyono, 2017) analisis data terbagi menjadi beberapa tahapan diantaranya: 

1. Tahap reduksi data (data reduction) bertujuan untuk menentukan data 

yang relevan, berarti, dan signifikan berdasarkan hasil penelitian, 

sekaligus mengumpulkan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 

2. Penyajian data (data display) merupakan langkah dalam menampilkan 

informasi hasil penelitian secara ringkas dan naratif. Data disusun 

secara terstruktur dalam bentuk teks untuk memudahkan pemahaman, 
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mengeksplorasi hubungan antar variabel, serta memberikan konteks 

yang jelas terhadap temuan penelitian.. 

3. Penarikan kesimpulan (verification) dalam penelitian adalah tahap di 

mana peneliti menyusun kesimpulan berdasarkan data yang 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses 

ini melibatkan analisis dan interpretasi untuk menjamin konsistensi, 

validitas, serta signifikansi temuan yang dihasilkan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Data pada penelitian ini didapatkan dari wawancara dan observasi wawancara 

yang akan diuraikan menjadi bentuk narasi deskriptif. Hasil dari data yang 

didapatkan akan dijabarkan berdasarkan hasil wawancara. Wawancara dan 

observasi wawancara dilakukan pada 3 orang responden dan 3 orang Significant 

Other.  

1. Hasil Wawancara Partisipan 

1) Partisipan D 

a. Profil 

Partisipan D merupakan seorang guru yang mengajar anak-

anak berkebutuhan khusus di SPI. Pada saat penelitian ini 

dilakukan, partisipan berusia 25 tahun. Saat ini, partisipan 

bertugas mengampu kelas HSSD Khusus B, yaitu kelas yang 

ditujukan bagi peserta didik dengan kebutuhan khusus yang 

memerlukan pendekatan pembelajaran individual dan dukungan 

intensif. Partisipan telah memiliki pengalaman mengajar selama 

kurang lebih satu tahun di lingkungan pendidikan khusus. Dalam 

pelaksanaan tugasnya, partisipan secara aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran. 

 

b. Temuan Tema Utama 

1. Dorongan Internal 

a) Awal Ketertarikan Minat 

Berawal dari pengalaman pribadi di masa SMP, minatnya 

pada psikologi tumbuh saat ia menyaksikan secara 

langsung bagaimana seorang teman dengan masalah 
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perilaku yang signifikan dapat mengalami transformasi 

positif setelah mendapatkan bantuan profesional. Momen 

pencerahan ini memicu keinginan kuatnya untuk menjadi 

psikolog anak, didorong oleh ketertarikan mendalam pada 

kekuatan intervensi untuk "membentuk" dan "mengubah" 

perilaku menjadi lebih baik. 

 

b) Dedikasi Mengajar 

Dedikasinya sebagai pengajar berakar dari kesadaran 

mendalam akan tugasnya untuk memberikan energi positif 

dan memberdayakan para murid. Dorongan utamanya 

adalah sebuah keyakinan personal yang kuat bahwa ia harus 

terus aktif bertindak sebagai pemicu, agar setiap muridnya 

mampu dan terpacu untuk bisa melakukan sesuatu yang 

bermakna bagi diri mereka sendiri.. 

 

c) Empati pada ABK 

Perasaan empati yang mendalam muncul dari 

pengamatannya yang detail terhadap kesulitan nyata yang 

dihadapi anak berkebutuhan khusus, mulai dari cara mereka 

memproses informasi yang berbeda hingga tantangan fisik 

seperti sering terjatuh akibat hambatan motorik. Rasa ikut 

prihatin ini semakin kuat karena ia merasa tidak memiliki 

bekal yang cukup. 

 

d) Harapan untuk ABK 

Partisipan memegang komitmen pribadi yang kuat untuk 

sabar menerima segala bentuk penolakan sebagai bagian 

dari proses, sambil terus berupaya mengarahkan perilaku 

anak didiknya menuju perkembangan yang lebih positif dan 

terarah. 
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e) Ketertarikan Minat 

Ketertarikan minatnya yang mendalam berpusat pada 

proses perubahan perilaku, yang ia pandang sebagai sebuah 

seni untuk "mendidik dan membentuk" individu, layaknya 

esensi dari pendidikan itu sendiri. Minat ini bukan hanya 

sekadar pemikiran, melainkan menjadi kompas yang aktif 

mengarahkannya untuk secara antusias mengambil setiap 

kesempatan belajar di bangku kuliah yang berkaitan dengan 

dunia anak, seperti materi PAUD dan penanganan 

hambatan perilaku. 

 

2. Pengalaman 

a) Awal Mula Mengajar 

Partisipan D memulai pekerjaannya sejak sebelum wisuda 

di Mei 2023. Partisipan mengajar di sekolah negeri dan 

mengajar anak berkebutuhan khusus. Partisipan saat itu 

membimbing sepuluh anak berkebutuhan khusus dengan 

gangguan yang ringan.  

 

b) Pengalaman Kerja 

Setelah Menghabiskan kontrak dari SD N M 2, Partisipan 

melanjutkan bekerja sebagai asisten guru di sekolah inklusi 

ECCDRC. Kemudian setelah mengahbiskan kontrak di 

ECCDRC, Partisipan melanjutkan profesinya sebagai guru 

ABK di SPI kurang lebih untuk saat ini sudah satu tahun 

dirinya mengajar di sekolah ini. 

 

c) Curahan Pengalaman 

Partisipan mencurahkan perasaan lega dan puas yang 

mendalam saat menyadari bahwa pendekatan atau 
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'treatment' yang ia terapkan di kelas ternyata berhasil dan 

tepat sasaran. 

 

3. Strategi Kerja 

a) Manajemen Kelas 

Sebagai seorang pendidik, ia sadar bahwa untuk 

mewujudkan hal ini, ia harus secara aktif menganalisis dan 

mengelola tiga komponen utama secara menyeluruh: 

memastikan lingkungan fisik aman dan mendukung, 

membangun dinamika sosial yang positif, serta memahami 

karakteristik setiap individu di dalamnya. 

 

b) Memahami Kebutuhan ABK 

Partisipan mengetahui kebutuhan anak berkebutuhan 

khusus, termasuk perlunya perlakuan yang berbeda, 

lingkungan belajar yang ramah, serta penyesuaian fasilitas 

dan strategi pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan 

tahap perkembangan anak. 

 

c) Mekanisme Koping 

Partisipan menggunakan mekanisme koping yang berpusat 

pada komunikasi terbuka dengan rekan sejawat untuk 

mengatasi tekanan kerja. Hal ini sangat membantunya 

dalam menghadapi tantangan interpersonal yang kompleks.  

 

d) Strategi Mengajar 

Partisipan menggunkan pendekatan behavioristik yang 

sangat terstruktur, di mana ia secara sadar "mengatur" 

perilaku anak dengan memulainya dari tugas-tugas yang 

mudah untuk membangun kepatuhan dan menjaga stabilitas 

emosi mereka. 
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e) Cara Menghadapi Masalah 

Partisipan menerapkan tindakan proaktif seperti 

komunikasi transparan dengan orang tua untuk mencegah 

kesalahpahaman, sekaligus memiliki prosedur reaktif yang 

terdokumentasi untuk setiap insiden, mulai dari siswa yang 

berontak hingga kecelakaan kecil. Di sisi lain, strategi ini 

juga mencakup penetapan batas pribadi yang tegas dengan 

tidak membawa urusan pekerjaan ke rumah, sebuah 

mekanisme perlindungan diri untuk menjaga kesehatan 

mental agar tetap objektif dan efektif. 

 

4. Tantangan dan Hambatan 

a) Tantangan saat Bekerja 

Partisipan mengalami tantangan saat bekerja seperti 

mengampu banyak siswa yang tidak sesuai standar, 

mempertanyakan posisi pekerjaannya, dan merasa masih 

kurang pembekalan dalam menjalankan pekerjaannya ini. 

 

b) Masalah di Kantor 

Partisipan merasa ada ketidaksesuaian antara data resmi 

dan kenyataan di lapangan, di mana guru sering kali harus 

menangani banyak anak tanpa asesmen yang jelas akibat 

kurangnya sistem rujukan dan pemetaan kebutuhan yang 

tepat.  

 

c) Muncul Rasa Kecewa 

Partisipan merasa kecewa ketika upaya mendampingi anak 

tidak sejalan dengan persepsi orang tua, serta adanya stigma 

dan kesalahpahaman yang menghambat tujuan inklusi dan 

proses adaptasi anak. 
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d) Masalah dari Lembaga 

Partisipan merasa bahwa lembaga yang selama ini 

menaungi dirinya bekerja belum siap untuk menunjang 

kebutuhan Anak Berkebutuhan Khusus dengan baik. 

 

e) Tantangan anak di Luar Sekolah 

Partisipan merasa bahwa kegiatan anak diluar sekolah 

menjadi tantangan terhadap pola perkembangan anak 

sehingga program yang sudah dijalankan saat berada 

disekolah kurang berjalan dengan baik. 

 

f) Konflik Profesional 

Partisipan merasa emosi negatif muncul ketika mendapat 

serangan fisik dari siswanya dan siswa yang tantrum. Selain 

itu respon negatif dari lembaga juga mempengaruhi emosi 

negatif dari Partisipan. 

 

g) Masalah pada Anak 

Partisipan menjelaskan bahwa permasalahan anak 

mencakup pada kesiapan anak untuk mengikuti kegiatan 

sekolah serta munculnya miskomunikasi atau perilaku yang 

dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam interaksi.  

 

h) Stres ketika Kerja 

Partisipan merasa stres ketika dihubungi terus menerus oleh 

wali murid diluar jam kerja. Partisipan juga merasa stres 

ketika mendengar suara tangisan siswa yang tak kunjung 

usai dan mendapat serangan fisik dari siswa.  

 

5. Faktor Kebahagiaan 

a) Bahagia dari ABK 
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Bahagia partisipan dapat ditemukan dalam setiap 

pencapaian kecil yang ditunjukkan oleh anak didiknya, 

mulai dari hal sederhana seperti bisa duduk tenang lebih 

lama, hingga momen berharga saat mereka berhasil 

mengerjakan tugas secara mandiri.. 

 

b) Bahagia dari Luar Pekrjaan 

Partisipan menjelaskan bahwa diluar pekerjaan guru ABK, 

Partisipan juga memiliki sampingan lain dan disana 

Partisipan sering meluapkan emosinya dengan mengobrol.  

 

c) Lingkungan Kerja Positif 

Partisipan merasa bahagia ketika beban pekerjaannya 

dikantor menjadi lebih ringan. 

 

d) Dukungan Sosial 

Partisipan merasa bahagia ketika mendapatkan umpan balik 

dari orang lain atas segala permasalahan yang sedang 

diahadapi. 

 

e) Rekan Kerja Positif 

Partisipan merasa bahwa rekan kerja yang saling 

mendukung, berbagi peran, dan membangun kerja sama tim 

menjadi sumber kenyamanan dan emosi positif bagi guru 

ABK dalam menjalani tugas sehari-hari. 

 

6. Kebahagiaan 

a) Kepuasan Belajar 

Kebahagiaannya bersumber dari kepuasan murni terhadap 

proses belajar itu sendiri, yang ia pandang sebagai sebuah 

perjalanan tanpa batas di mana setiap ilmu yang didapat 
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memiliki nilai praktis untuk "dibawa keluar" dan diterapkan 

dalam kehidupan. 

 

b) Perasaan Bangga 

Perasaan bangga yang ia rasakan merupakan bentuk 

kebahagiaan profesional yang muncul ketika tujuan sebuah 

program berhasil tercapai, diperkuat oleh keyakinan dan 

rasa syukur bahwa metode atau 'treatment' yang dipilih 

terbukti tepat sasaran. 

 

c) Perasaan Menyenangkan 

Perasaan senang yang tulus dapat muncul dari hal yang 

sederhana yaitu kesempatan untuk mendapatkan sebuah 

pengalaman baru 

 

d) Rasa Syukur Personal 

Kebahagiaannya diekspresikan melalui untaian rasa syukur 

yang personal dan mendalam. Ia merasa bersyukur bukan 

hanya karena hasil akhirnya di mana tujuan program 

berhasil tercapai tetapi juga bersyukur atas prosesnya. 

 

c. Tabel Tema 

Tabel. 4  Ringkasan Data Hasil Wawancara Partisipan D 

Sub Tema Tema 

Awal Ketertarikan Minat 

Dorongan Internal 

Dedikasi Mengajar 

Empati pada ABK 

Harapan untuk ABK 

Ketertarikan Minat 

Awal Mula Mengajar 

Pengalaman Mengajar Pengalaman Kerja 

Curahan Pengalaman 

Manajemen Kelas 
Strategi Kerja 

Memahami Kebutuhan ABK 
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Mekanisme Koping 

Strategi Mengajar 

Cara Menghadapi Masalah 

Tantangan saat Bekerja 

Tantangan dan 

Hambatan 

Masalah di Kantor 

Muncul rasa Kecewa 

Masalah dari Lembaga 

Tantangan anak di Luar Sekolah 

Konflik Profesional 

Masalah pada Anak 

Stres kerja 

Bahagia dari Anak 

Faktor Kebahagiaan 

Bahagia dari luar Pekerjaan 

Lingkungan kerja Positif 

Dukungan Sosial 

Rekan Kerja Positif 

Kepuasan Belajar 

Kebahagiaan 
Perasaan Bangga 

Perasaan Menyenangkan 

Rasa Syukur Personal 

 

2. Partisipan I 

a. Profil 

Partisipan I merupakan seorang guru yang mengajar anak-anak 

berkebutuhan khusus di SPI. Pada saat penelitian ini dilakukan, 

partisipan berusia 34 tahun. Saat ini, partisipan mengampu kelas 

HSSD Khusus A, yaitu kelas yang ditujukan bagi peserta didik dengan 

kebutuhan khusus yang telah memiliki kemampuan sosial yang baik. 

Kelas ini dirancang untuk membantu siswa mengembangkan 

keterampilan akademik, kemandirian, serta kesiapan untuk 

berinteraksi di lingkungan sosial yang lebih luas. Partisipan memiliki 

pengalaman lebih dari lima tahun dalam mengajar di lingkungan 

pendidikan khusus. Selama masa pengabdiannya, partisipan aktif 

dalam berbagai aspek pembelajaran. 

 

b. Temuan Tema Utama 

1. Dorongan Internal 
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a) Awal Ketertarikan Minat 

Awal ketertarikan minatnya tidak lahir dari sebuah momen 

spesifik, melainkan dari proses pembiasaan yang ditanamkan 

oleh orang tuanya sejak ia masih kecil, interaksi rutin dengan 

anak berkebutuhan khusus (ABK). 

 

b) Dedikasi Mengajar 

Dedikasinya yang mendalam pada dunia mengajar terbukti dari 

keputusannya untuk kembali ke profesi yang sama setelah 

sempat vakum, menunjukkan bahwa ini lebih dari sekadar 

pekerjaan, melainkan sebuah panggilan jiwa yang kuat. 

 

c) Empati pada ABK 

Partisipan secara sadar memilih untuk selalu menyesuaikan 

setiap target dan harapan sesuai dengan tingkat kemampuan 

nyata sang anak, menempatkan kenyamanan dan martabat 

mereka di atas pencapaian akademis yang kaku. 

 

d) Ketertarikan Minat 

Ketertarikan minatnya digambarkan sebagai sebuah panggilan 

jiwa yang kuat, sebuah dorongan internal yang tak terbantahkan 

untuk terjun dan mendedikasikan diri pada dunia anak 

berkebutuhan khusus. 

 

2. Pengalaman 

a) Awal Mula Mengajar 

Partisipan memulai karir sebagai guru Anak Berkebutuhan 

Khusus sejak lulus kuliah sekitar tahun 2012. Ketika awal 

mengajar, Partisipan merasa kurang percaya diri. 

 

b) Curahan Pengalaman 
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Partisipan menggambarkan pengalamannya sebagai cerminan 

langsung dari kepribadiannya yang ia sadari sebagai seorang 

ekstrovert 

 

c) Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerjanya menunjukkan rekam jejak yang beragam 

dan kaya, tidak hanya terbatas pada satu peran atau jenjang. 

 

3. Strategi Kerja 

a) Manajemen Kelas 

Partisipan menyebutkan bahwa dirinya harus mengenal karakter 

dan metode pembelajaran yang berbeda, karena setiap kelas 

memiliki karekteristik yang berbeda beda. 

 

b) Mekanisme Koping 

Strategi mengajarnya didukung oleh mekanisme koping yang 

sadar dan beragam untuk menjaga kesehatan mentalnya, yang ia 

yakini penting untuk bisa berfungsi efektif sebagai pendidik. 

 

c) Memahami Kebutuhan ABK 

Strategi mengajarnya berpusat pada prinsip fundamental 

individualisasi, yang dimulai dengan upaya untuk mengenal 

karakteristik setiap anak secara mendalam, serta kesadaran 

penuh bahwa setiap kelompok kelas memiliki dinamika dan 

kebutuhan yang berbeda-beda.. 

 

d) Strategi Mengajar 

Pemahaman partisipan mendalam tentang bagaimana cara 

mengajar adalah fondasi utama untuk bisa merancang dan 

melaksanakan proses belajar yang efektif dan sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. 
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e) Cara Menghadapi Masalah 

Strateginya dalam menghadapi gejolak emosi adalah dengan 

meredam perasaan negatif di saat itu juga, untuk kemudian 

dilepaskan secara terkendali melalui berbagai cara di waktu 

yang tepat. 

 

4. Tantangan dan Hambatan 

a) Tantangan saat Bekerja 

Partisipan menyebutkan bahwa sejauh ini merasa ada fase 

keterpaksaan dan bosan karena lelah. 

 

b) Masalah di Kantor 

Menurut Partisipan dimanapun tempat bekerja akan selalu ada 

masalah yang terjadi. 

 

c) Muncul Rasa Kecewa 

Partisipan merasa kecewa terhadap respon dan kebijakan 

sekolah maupun atasan yang tidak sesuai dan kurang 

membangun perkembangan siswa. 

 

d) Masalah dari Lembaga 

Partisipan merasa keputusan institusi, terutama terkait 

keterbatasan anggaran, tidak sejalan dengan kebutuhan di 

lapangan, sehingga menghambat pelaksanaan program yang 

dianggap bermanfaat bagi perkembangan anak.  

 

e) Konflik Profesional 

Saat bekerja Partisipan menyebutkan juga merasakan rasa 

marah, kemudian memasuki fase tidak semangat dalam bekerja. 

 

f) Masalah pada Anak 
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Partisipan menyebutkan permasalahan anak yang dihadapi 

meliputi hambatan intelektual yang sering disertai perilaku 

menyimpang, sehingga membutuhkan pendekatan khusus dan 

keterlibatan aktif orang tua dalam penanganannya. 

 

g) Stres Kerja 

Saat awal bekerja Partisipan mengatakan bahwa didinya merasa 

tegang dan takut menjalani profesi ini. 

 

h) Halangan Mengajar 

Partisipan sempat tidak melanjutkan mengajar karena harus 

istirahat sejenak setelah melahirkan. 

 

5. Faktor Kebahagiaan 

a) Bahagia dari ABK 

Menurut Partisipan rasa bahagia muncul dari interaksi hangat 

dan penuh kasih dengan anak-anak, di mana kedekatan 

emosional, cerita, pelukan, dan canda tawa menjadi sumber 

energi positif bagi guru. 

 

b) Bahagia dari Luar Pekerjaan 

Selain di sekolah, Partisipan mengatakan bahwa waktu ketika 

bertemu dengan anak di rumah adalah suatu hal yang 

menyenangkan. 

 

c) Lingkungan Kerja Positif 

Partisipan yang mulanya masih ragu pada pekerjaanya, seiring 

berjalannya waktu mulai menemukan kenyamanan dalam 

pekerjaan ini. 

 

d) Dukungan Sosial 
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dukungan sosial yang kuat dan konsisten dari teman-temannya, 

yang selalu ada untuk memberikan support baik saat ia hanya 

ingin berbagi cerita maupun saat ia sedang terjatuh dalam masa 

sulit. 

 

e) Rekan Kerja Positif 

Kehadiran rekan-rekan yang partisipan anggap sebagai teman, 

dimana pertemuan dan percakapan dengan mereka selalu 

mendatangkan perasaan senang untuk partisipan. 

 

6. Kebahagiaan 

a) Penerimaan diri  

Partisipan menunjukkan penerimaan diri yang kuat dalam 

menjalani peran sebagai guru anak berkebutuhan khusus. Ia 

merasa telah berdamai dengan berbagai tantangan yang 

dihadapi. Saat ini, Partisipan lebih fokus pada hal-hal positif dan 

mengungkapkan rasa syukur atas nikmat yang dimilikinya. 

 

b) Perasaan Bangga 

Rasa bangga Partisipan muncul ketika perjuangan dalam 

menerapkan metode belajar membuahkan hasil, ditandai dengan 

keberhasilan anak mencapai tujuan pembelajaran yang menjadi 

pencapaian bermakna bagi guru. 

 

c) Perasaan Menyenangkan 

Menurut Partisipan rasa menyenangkan tercipta melalui 

hubungan emosional yang saling memengaruhi, di mana 

kebahagiaan guru menjadi energi positif yang menular kepada 

anak-anak 

 

d) Rasa Syukur Personal 
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Kebahagiaannya diekspresikan melalui rasa syukur personal 

yang mendalam karena ia merasa dikelilingi oleh teman-teman 

yang suportif. Ia bersyukur bukan hanya karena memiliki teman, 

tetapi secara spesifik karena dukungan yang mereka berikan 

secara konsisten selalu mengarah pada hal-hal positif. 

 

2) Tabel Tema 

Tabel 5. Ringkasan Data Hasil Wawancara Partisipan I 

Sub Tema Tema 

Awal Ketertarikan Minat 

Dorongan Internal 

Dedikasi Mengajar 

Empati pada ABK 

Harapan untuk ABK 

Ketertarikan Minat 

Awal Mula Mengajar 

Pengalaman Mengajar Pengalaman Kerja 

Curahan Pengalaman 

Manajemen Kelas 

Strategi Kerja 

Memahami Kebutuhan ABK 

Mekanisme Koping 

Strategi Mengajar 

Cara Menghadapi Masalah 

Tantangan saat Bekerja 

Tantangan dan 

Hambatan 

Masalah di Kantor 

Muncul rasa Kecewa 

Masalah dari Lembaga 

Halangan Mengajar 

Konflik Profesional 

Masalah pada Anak 

Stres kerja 

Bahagia dari ABK 

Faktor Kebahagiaan 

Bahagia dari luar Pekerjaan 

Lingkungan kerja Positif 

Dukungan Sosial 

Rekan Kerja Positif 

Penerimaan Diri 

Kebahagiaan 
Perasaan Bangga 

Perasaan Menyenangkan 

Rasa Syukur Personal 
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3. Partisipan M 

a. Profil 

Partisipan M merupakan seorang guru yang mengajar anak-anak 

berkebutuhan khusus di SPI. Pada saat penelitian ini dilakukan, 

partisipan berusia 27 tahun. Saat ini, partisipan bertugas mengampu 

kelas PAUD Khusus, yaitu jenjang pendidikan anak usia dini yang 

ditujukan bagi peserta didik dengan kebutuhan khusus. Kelas ini 

menekankan pada stimulasi perkembangan dasar, seperti kemampuan 

motorik, bahasa, kognitif, sosial, dan emosional, dengan pendekatan 

yang disesuaikan dengan karakteristik masing-masing anak. Sebagai 

guru PAUD khusus, partisipan berperan penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, suportif, dan adaptif. Tugasnya 

mencakup merancang aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan 

tahap perkembangan anak, melakukan observasi terhadap kemajuan 

siswa, serta menjalin kerja sama dengan orang tua dan tim pendukung 

lainnya untuk memastikan intervensi yang efektif. 

 

b. Temuan Tema Utama 

1. Dorongan Internal 

a) Awal Ketertarikan Minat 

Partisipan merasa bahwa profesi ini erat dengan ilmu psikologi 

karena sesuai dengan pendidikan yang Partisipan tempuh 

selama kuliah. 

 

b) Dedikasi Mengajar 

Dedikasinya dalam mengajar terwujud dalam sebuah komitmen 

total untuk mengerahkan segalanya bagi para siswanya, mulai 

dari segala kesabarannya hingga segala hal yang ia bisa lakukan. 

 

c) Empati pada ABK 
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Partisipan didorong oleh empati, ia mengubah cara pandangnya 

untuk melihat keunikan pada siswanya, bukan masalah, 

sehingga ia pun menyadari betapa pentingnya masa emas 

perkembangan mereka. 

 

2. Pengalaman 

a) Awal Mula Mengajar 

Partisipan memulai karir pada tahun 2019 dan pada saat itu 

Partisipan masih bekerja di kelas inklusi.  

 

b) Pengalaman Kerja 

Partisipan pada awal bekerja mengampu 10 siswa berkebutuhan 

khusu. Partisipan juga pernah mengampu siswa reguler setelah 

COVID. Selain itu, Partisipan juga bekerja sebagai terapis untuk 

anak berkebutuhan khusus. 

 

c) Curahan Pengalaman 

Pengalamannya sebagai pendidik menjadi sumber Curahan 

Pengalaman yang mendalam, di mana ia menemukan perasaan 

tidak sia-sia dan merasa bermanfaat melalui interaksinya 

dengan para siswa. 

 

3. Strategi Kerja 

a) Manajemen Kelas 

Partisipan menunjukkan bahwa guru ABK menyadari 

pentingnya menjaga emosi diri karena kondisi emosionalnya 

dapat memengaruhi suasana dan kenyamanan seluruh kelas 

 

b) Mekanisme Koping 
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Partisipan harus senantiasa menjaga keseimbangan (balance) 

antara tuntutan kehidupan profesionalnya dengan waktu untuk 

kehidupan pribadi dan pemulihan diri. 

 

c) Memahami Kebutuhan ABK 

Strategi mengajarnya sangat menekankan pentingnya intervensi 

dini, yang berlandaskan pada pemahaman krusial bahwa anak-

anak, khususnya yang berkebutuhan khusus, berada dalam fase 

paling reseptif terhadap stimulasi saat mereka masih kecil. 

 

d) Strategi Mengajar 

Pendekatan partisipan yang berorientasi pada pengembangan 

dan berpusat pada siswa, di mana setiap tindakan diarahkan 

pada upaya untuk mengembangkan kemampuan mereka. 

 

e) Cara Menghadapi Masalah 

Strateginya dalam menyelesaikan masalah adalah sebuah proses 

internal yang disiplin, di mana ia memprioritaskan regulasi diri 

sebelum bertindak dengan secara sadar berusaha meregulasi 

emosi dan menghindari overthinking. 

 

4. Tantangan dan Hambatan 

a) Tantangan saat Bekerja 

Partisipan mengatakan bahwa tantangan utama bekerja sebagai 

guru ABK terletak pada kemampuan diri untuk menerima 

kondisi anak secara utuh dan menghadapi tuntutan yang intens 

secara fisik maupun emosional. 

 

b) Permasalahan di Kantor 

Partisipan menjelaskan bahwa permasalahan di tempat kerja 

bagi guru ABK meliputi tekanan emosional, beban psikologis, 
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dinamika relasi antar rekan, serta tantangan menjaga kondisi 

mental agar tetap mindful dalam menjalankan tugas. 

 

c) Tantangan anak diluar Sekolah 

Partisipan menyebutkan  bahwa salah satu tantangan bagi guru 

ABK adalah ketika tidak adanya kerja sama dua arah dengan 

orang tua, yang dapat menghambat keberlanjutan 

perkembangan anak di luar lingkungan sekolah. 

 

d) Konflik Profesional 

Partisipan mengatakan bahwa guru ABK juga mengalami emosi 

negatif seperti kemarahan. 

 

e) Masalah pada Anak 

Partisipan mengatakan kerap menghadapi anak-anak dengan 

kondisi seperti ASD dan non-verbal, yang memerlukan 

pendekatan khusus dalam proses pembelajaran dan komunikasi. 

 

f) Halangan Mengajar 

Partisipan mengatakan  bahwa pandemi COVID-19 menjadi 

salah satu halangan yang menyebabkan terputusnya proses 

mengajar guru ABK. 

 

5. Faktor Kebahagiaan 

a) Bahagia dari ABK 

Partisipan mengatakan bahwa rasa bahagia guru ABK muncul 

dari kedekatan emosional dengan anak, di mana kebahagiaan 

dan perkembangan anak menjadi sumber semangat, kepuasan 

batin, dan motivasi dalam menjalani profesi.  

 

b) Lingkungan Kerja Positif 
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Menurut Partisipan rasa bahagia guru ABK di tempat kerja 

muncul dari lingkungan yang suportif, rekan kerja yang 

menyenangkan, serta interaksi positif dengan anak yang 

menjadi sumber semangat. 

 

c) Dukungan Sosial 

Menurut Partisipan dukungan kebahagiaan berasal dari 

keberadaan support system yang positif, baik di lingkungan 

kerja maupun di kehidupan pribadi, yang membantu menjaga 

semangat dan kestabilan emosional dalam menjalani profesi. 

 

d) Rekan Kerja Positif 

Partisipan mengatakan bahwa rekan kerja yang kompak, saling 

memahami, dan mudah diajak bekerja sama menciptakan 

lingkungan kerja yang positif dan mendukung kenyamanan guru 

ABK dalam menjalankan tugasnya. 

 

6. Kebahagiaan 

a) Kepuasan Belajar 

Kepuasan belajarnya tidak datang dari kemudahan, melainkan 

dari kemampuannya untuk merangkul setiap kesulitan sebagai 

tantangan yang menarik, yang kemudian dipelajari lebih dalam 

melalui proses evaluasi bersama dengan rekan-rekannya. 

 

b) Perasaan Bangga 

Partisipan merasa dipercaya, memiliki peran yang bermakna, 

dan mendapatkan kesempatan istimewa untuk memberikan 

manfaat bagi orang lain. 

 

c) Perasaan Menyenangkan 



58 

 

 

 

Menurut Partisipan perasaan menyenangkan muncul dari 

kebahagiaan sederhana saat berinteraksi dengan anak-anak, 

yang lucu, unik, dan mampu menjadi sumber semangat serta 

kegembiraan setiap hari. 

 

d) Rasa Syukur Personal 

Kebahagiaan dan rasa syukurnya yang personal berakar dari 

sebuah kesadaran yang menenangkan, apapun masalah yang 

dihadapi ia selalu memiliki kekuatan untuk kembali kepada 

dirinya sendiri. 

 

e) Penerimaan Diri 

Partisipan menyebutkan bahwa penerimaan terwujud melalui 

sikap sabar, empati, rasa syukur, serta memandang 

pekerjaannya bukan sekadar tugas, melainkan sebagai bentuk 

panggilan hati yang dijalani dengan kesadaran dan ketulusan. 

 

c. Tabel Tema 

Tabel 6. Ringkasan Data Hasil Wawancara Partisipan M 

Sub Tema Tema 

Awal Ketertarikan Minat 

Dorongan Internal 

Dedikasi Mengajar 

Empati pada ABK 

Harapan untuk ABK 

Ketertarikan Minat 

Awal Mula Mengajar 

Pengalaman Mengajar Pengalaman Kerja 

Curahan Pengalaman 

Manajemen Kelas 

Strategi Kerja 

Memahami Kebutuhan ABK 

Mekanisme Koping 

Strategi Mengajar 

Cara Menghadapi Masalah 

Tantangan saat Bekerja Tantangan dan 

Hambatan Masalah di Kantor 



59 

 

 

 

Tantangan Anak diluar Sekolah 

Halangan Mengajar 

Konflik Profesional 

Masalah pada Anak 

Bahagia dari ABK 

Faktor Kebahagiaan 

Bahagia dari luar Pekerjaan 

Lingkungan kerja Positif 

Dukungan Sosial 

Rekan Kerja Positif 

Penerimaan Diri 

Kebahagiaan 

Kepuasan Belajar 

Perasaan Bangga 

Perasaan Menyenangkan 

Rasa Syukur Personal 

 

2. Hasil Wawancara Significant 

a. Significant Other D 

Wawancara dilakukan pada tanggal 23 Juni 2023 di dalam 

kelas dengan seorang informan berusia 23 tahun yang telah 

mendampingi Partisipan D selama satu tahun. Berdasarkan 

pengamatan informan, Partisipan D dikenal sebagai pribadi yang 

tenang dan tidak mudah menunjukkan emosi secara berlebihan di 

lingkungan kerja. Meskipun menghadapi dinamika dan tekanan 

dalam aktivitas mengajar, Partisipan lebih sering mengekspresikan 

rasa lelah secara fisik dibandingkan menunjukkan kemarahan atau 

kesedihan secara langsung. Partisipan D tampak paling bahagia dan 

antusias saat pagi hari, ketika anak-anak mulai berdatangan ke kelas, 

serta ketika anak menunjukkan perkembangan dalam proses belajar. 

Momen-momen tersebut menjadi sumber semangat tersendiri bagi 

Partisipan dan memunculkan ekspresi positif yang kuat. Partisipan 

terkadang terlihat bingung saat harus menangani banyak hal dalam 

waktu yang bersamaan, seperti menyiapkan pembelajaran dan 

mengelola administrasi. Namun, kebingungan ini tidak 

diekspresikan melalui emosi negatif, melainkan lebih pada sikap 

diam dan fokus. 
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Ketika ditanya mengenai strategi khusus yang digunakan 

Partisipan untuk menjaga semangat dan stabilitas emosinya selama 

bekerja, informan mengaku tidak mengetahui secara pasti. Namun 

demikian, Partisipan memiliki komitmen kerja yang tinggi dan 

merasa puas dengan pekerjaannya, terutama dalam mendampingi 

anak-anak berkebutuhan khusus. Hal ini terlihat dari keberlanjutan 

kerja Partisipan di tempat yang sama dan konsistensinya dalam 

menjalankan tugas. Dari keseluruhan hasil wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa Partisipan D menunjukkan kebahagiaan melalui 

kedekatan dengan anak-anak, respons positif terhadap 

perkembangan mereka, serta stabilitas emosi yang tercermin dalam 

ekspresi wajah dan sikap netral saat bekerja. Komitmen terhadap 

profesi juga menjadi indikator penting dari kepuasan kerja yang 

dirasakan Partisipan. 

 

b. Significant Other I 

Wawancara dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2025 di 

dalam kelas dengan informan seorang pria berusia 22 tahun yang 

telah menjadi asisten Partisipan I selama satu tahun. Dalam 

pengamatannya, Partisipan I menunjukkan karakter pengajar yang 

lembut, menyayangi anak-anak, dan bersikap kooperatif dalam 

proses pembelajaran di kelas. Hal ini ditunjukkan oleh kerja sama 

yang baik antara Partisipan dan asistennya selama kegiatan belajar 

berlangsung. Partisipan I digambarkan sebagai sosok yang tenang 

dan menikmati pekerjaannya sebagai guru anak berkebutuhan 

khusus. Suasana hati Partisipan umumnya positif, meskipun pada 

situasi tertentu ia tampak kelelahan karena faktor di luar pekerjaan. 

Namun, kelelahan tersebut tidak sampai memengaruhi performa 

atau proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. 

Ekspresi bahagia dan semangat Partisipan tampak jelas saat 

berinteraksi dengan anak-anak, terutama pada momen-momen 
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menyenangkan seperti saat sesi welcoming dan playtime di hari 

Jumat. Ketika menghadapi tekanan atau kesulitan, Partisipan tetap 

menunjukkan sikap profesional dan tidak membiarkan tekanan 

tersebut mengganggu proses mengajar. Ia tetap hadir sebagai guru 

yang tenang dan tidak memperlihatkan tekanan secara emosional. 

Dalam mengekspresikan emosi di lingkungan kerja, Partisipan lebih 

banyak menunjukkan sisi positif. Emosi negatif yang muncul 

cenderung disampaikan secara terbuka kepada asistennya untuk 

kemudian disiasati melalui pembagian tugas. 

Partisipan I menunjukkan komitmen tinggi terhadap 

profesinya dan merasa puas dalam menjalani perannya sebagai guru 

ABK. Kolaborasi yang terbangun bersama asisten turut memperkuat 

kepuasan kerja yang dirasakan selama proses mengajar. Secara 

keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa Partisipan I 

menjalani perannya sebagai guru ABK dengan dedikasi tinggi, sikap 

profesional, serta kemampuan menjaga suasana kerja yang positif 

dan kolaboratif. 

 

c. Significant Other M 

Wawancara dilakukan pada tanggal 18 Juni 2025 di dalam 

kelas dengan seorang informan perempuan berusia 24 tahun yang 

telah mendampingi Partisipan M selama kurang lebih sembilan 

bulan. Berdasarkan penuturannya, informan telah bekerja secara 

konsisten dengan Partisipan M sejak Agustus 2024 dan menyatakan 

bahwa kebersamaan mereka berlangsung terus menerus tanpa 

pergantian partner. Menurut informan, ekspresi emosi Partisipan M 

dapat dikenali dari raut wajah dan dinamika di kelas. Ada 

keterikatan emosional yang terbentuk antara keduanya, sehingga 

suasana hati Partisipan M dapat terbaca dengan cukup baik. 

Informan menilai bahwa ekspresi emosional Partisipan M 
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cenderung positif, yang tampak dari interaksinya yang hangat dan 

kolaboratif selama jam pelajaran.  

Dalam menghadapi tekanan, Partisipan M tetap 

menunjukkan profesionalisme, meskipun pernah mengalami momen 

murung akibat situasi pribadi. Secara umum, Partisipan M dinilai 

mampu menangani keseharian di kelas dengan baik, meskipun 

membutuhkan bantuan untuk menyiapkan bahan ajar. Emosi positif 

Partisipan M ditunjukkan melalui keceriaan dan semangat yang 

menular ke lingkungan kelas. Sebaliknya, emosi negatif jarang 

terlihat dan hanya muncul sesekali dalam bentuk teguran tegas 

terhadap anak. Secara keseluruhan, informan menggambarkan 

Partisipan M sebagai guru yang menghadirkan aura positif dalam 

proses belajar, dengan semangat tinggi, ekspresi emosional yang 

sehat, serta dedikasi yang kuat terhadap profesi sebagai guru anak 

berkebutuhan khusus. 

 

3. Hasil Analisis Partisipan 

a. Analisis Partisipan D 

Berdasarkan analisis wawancara yang mendalam, terungkap 

bahwa kebahagiaan yang dialami Partisipan D sebagai guru ABK 

bukanlah perasaan yang statis, melainkan sebuah keseimbangan 

yang secara sadar ia ciptakan dan pertahankan. Semua ini bermuara 

pada dorongan internal yang kuat sebuah panggilan personal yang 

memberinya rasa memiliki tujuan yang jelas. Inilah fondasi yang 

membuatnya bisa merasakan kepuasan sejati, yang sumbernya 

sering kali bersifat sangat personal dan sederhana, yaitu 

menyaksikan kemajuan-kemajuan kecil pada muridnya, misalnya 

saat mereka mampu duduk lebih lama atau berhasil mengerjakan 

tugas.  

Namun, perasaan positif ini tidak muncul begitu saja. Ia 

ditempa melalui berbagai kesulitan, termasuk keterbatasan sistem di 
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lembaganya, perbedaan cara pandang dengan orang tua murid, serta 

tekanan emosional dan fisik dalam berinteraksi dengan siswa. 

Realitas kerja yang penuh tekanan ini justru semakin menonjolkan 

daya tahannya yang luar biasa. Untuk menjaga keseimbangannya, 

Partisipan D mengandalkan serangkaian strategi yang matang: mulai 

dari manajemen kelas yang terencana, komunikasi antisipatif untuk 

menghindari konflik, hingga mekanisme perlindungan diri seperti 

berbagi beban dengan sesama guru dan menetapkan batasan tegas 

soal pekerjaan di rumah. Pandangan dari informan, melihatnya 

sebagai pribadi tenang dan profesional meski di bawah tekanan, 

menguatkan bahwa strategi tersebut benar-benar berhasil. 

Ketenangan yang ia tampilkan adalah buah dari perjuangannya 

mengelola tantangan. Pada intinya, kebahagiaan bagi partisipan ini 

adalah sebuah fenomena kompleks yang melampaui rasa senang 

biasa; ia merupakan manifestasi dari kebanggaan profesional, 

kepuasan dari proses belajar tanpa henti, dan yang terpenting, rasa 

syukur mendalam atas perjalanan itu sendiri, lengkap dengan segala 

kesulitannya. 

 

b. Analisis Partisipan I 

Analisis terhadap Partisipan I, seorang guru dengan 

pengalaman sejak 2012, menyajikan gambaran kebahagiaan yang 

matang, stabil, dan berpusat pada penerimaan diri. Berbeda dengan 

perjuangan aktif untuk mencari keseimbangan, kebahagiaannya 

lebih merupakan sebuah kondisi kesejahteraan yang terkelola, lahir 

dari proses pembiasaan sejak kecil yang menanamkan minatnya 

secara mendalam. Panggilan jiwanya yang kuat terbukti dari 

keputusannya untuk kembali ke profesi ini setelah sempat vakum, 

menandakan adanya dedikasi yang mendarah daging. Sumber utama 

kebahagiaannya bersifat sangat relasional, berpusat pada interaksi 

emosional yang hangat dengan anak didiknya seperti pelukan, canda 
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tawa, dan cerita serta ditopang oleh sistem dukungan sosial yang 

solid dari teman-teman dan rekan kerja yang ia anggap sebagai 

sumber energi positif. 

Meskipun ia secara jujur mengakui adanya fase kebosanan 

atau kekecewaan terhadap kebijakan lembaga, ia telah sampai pada 

titik berdamai dengan tantangan. Ini menunjukkan sikap seorang 

profesional veteran yang memandang masalah sebagai keniscayaan, 

bukan sebagai krisis personal. Untuk menghadapi tekanan, ia 

menerapkan strategi regulasi emosi yang sangat matang: meredam 

perasaan negatif di hadapan siswa untuk menjaga profesionalisme, 

kemudian melepaskan atau mengelolanya secara terkendali bersama 

orang yang ia percaya, seperti asistennya. Kesaksian dari 

informannya menjadi bukti nyata dari mekanisme ini bahwa ia 

mengamati Partisipan I sebagai sosok yang tetap tenang dan efektif 

di kelas, namun secara terbuka mendiskusikan masalah di belakang 

layar untuk mencari solusi bersama. Pada intinya, kebahagiaan 

Partisipan I adalah sebuah pencapaian yang tenang dan reflektif, 

yang diwujudkan melalui penerimaan diri, kebanggaan profesional, 

dan rasa syukur yang mendalam, terutama terhadap hubungan 

suportif yang menjadi jangkar dalam kehidupannya. 

 

c. Analisis Partisipan M 

Pada Partisipan M, kebahagiaan sebagai guru ABK berpusat 

pada sebuah kekuatan internal yang sadar dan terkelola, di mana 

kebahagiaannya bukan hanya dirasakan, tetapi juga secara aktif 

dipraktikkan melalui regulasi diri. Dorongan awalnya bermula dari 

keselarasan dengan latar belakang pendidikannya di bidang 

psikologi, yang kemudian berkembang menjadi sebuah komitmen 

total dan empati mendalam untuk melihat keunikan dalam diri setiap 

siswa, bukan sebagai masalah. Kepuasan terbesarnya lahir dari 

perasaan bermanfaat dan tidak sia-sia, yang ia temukan dalam 
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interaksi harian yang tulus dan menyenangkan dengan anak 

didiknya. Kebahagiaan ini diperkuat secara signifikan oleh 

lingkungan kerja yang suportif, di mana rekan kerja yang kompak 

menjadi salah satu pilar utamanya. 

Ciri khas utama dari pendekatannya adalah disiplin regulasi 

diri yang kuat. Ia sangat meyakini bahwa sebelum mengatasi 

masalah eksternal, ia harus terlebih dahulu menenangkan gejolak 

internalnya, menjaga keseimbangan emosi dan menghindari 

overthinking agar tidak memengaruhi suasana kelas. 

Profesionalisme dan keberhasilan strateginya ini tercermin jelas 

dalam kesaksian informan, yang menggambarkannya sebagai sosok 

dengan aura positif dan semangat yang menular. Informan juga 

mengamati bahwa emosi negatif jarang sekali terlihat dan sangat 

terkendali, yang menunjukkan betapa efektifnya proses internal 

yang ia jalankan. Pada akhirnya, kebahagiaan Partisipan M adalah 

manifestasi dari penerimaan diri yang mendalam dan rasa syukur 

yang berakar pada kesadaran bahwa ia selalu memiliki kekuatan 

untuk kembali kepada dirinya sendiri, menjadikan profesinya 

sebuah panggilan hati yang dijalani dengan penuh kesadaran dan 

ketulusan.  

 

4. Keabsahan Data 

Untuk memastikan kredibilitas dan kepercayaan terhadap temuan 

penelitian kualitatif ini, peneliti menerapkan beberapa teknik 

pemeriksaan keabsahan data. Dua teknik utama yang digunakan adalah 

triangulasi sumber dan pengecekan oleh partisipan (member checking). 

Tujuan dari kedua teknik ini adalah untuk memverifikasi bahwa 

interpretasi peneliti akurat dan benar-benar merefleksikan realitas yang 

dialami oleh para partisipan. 

a. Triangulasi Sumber 



66 

 

 

 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan 

dan memeriksa kesesuaian data yang diperoleh dari sumber yang 

berbeda, yaitu antara hasil wawancara dengan ketiga partisipan 

(Partisipan D, I, dan M) dan hasil wawancara dengan significant 

other mereka. Hasil analisis menunjukkan tingkat kesesuaian 

yang tinggi antara apa yang dilaporkan oleh partisipan dengan 

observasi yang disampaikan oleh rekan kerjanya. Sebagai contoh, 

strategi Mekanisme Koping yang dijelaskan oleh Partisipan D 

untuk menjaga batasan pekerjaan terkonfirmasi oleh pengamatan 

Significant Other D yang menggambarkannya sebagai pribadi 

yang tenang dan tidak mudah menunjukkan emosi berlebih di 

lingkungan kerja. Demikian pula, strategi Partisipan I dalam Cara 

Menghadapi Masalah emosional dengan "meredam perasaan 

negatif" dan melepaskannya secara terkendali kepada asistennya, 

terbukti sangat sesuai dengan kesaksian sang asisten yang 

mengonfirmasi bahwa emosi negatif memang "disampaikan 

secara terbuka kepadanya". Sementara itu, penekanan Partisipan 

M pada Manajemen Kelas melalui regulasi diri untuk menjaga 

aura positif didukung penuh oleh keterangan Significant Other M 

yang menggambarkannya sebagai guru yang memiliki "semangat 

tinggi" dan "ekspresi emosional yang sehat" yang menular. 

Konsistensi data antara sumber utama dan sumber sekunder ini 

secara signifikan memperkuat validitas dari tema-tema yang telah 

diidentifikasi 

 

b. Member Checking 

Selain triangulasi, peneliti juga melakukan member checking 

untuk mengonfirmasi kembali hasil interpretasi data kepada para 

partisipan. Proses ini dilakukan dengan menyajikan kembali 

rangkuman temuan, analisis, dan tema-tema utama yang telah 

disusun oleh peneliti kepada masing-masing partisipan (D, I, dan 
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M). Partisipan diberikan kesempatan untuk membaca, 

merefleksikan, dan memberikan umpan balik mengenai apakah 

analisis tersebut telah secara akurat menangkap esensi dari 

pengalaman mereka. Hasil dari proses member checking 

menunjukkan bahwa seluruh partisipan menyatakan 

kesetujuannya terhadap analisis yang disajikan. Mereka merasa 

bahwa deskripsi mengenai dorongan internal, strategi kerja, 

tantangan, faktor kebahagiaan, hingga makna kebahagiaan yang 

mereka rasakan telah terwakili dengan baik dan sesuai dengan apa 

yang mereka alami. Tidak ada koreksi atau sanggahan 

fundamental yang diberikan oleh para partisipan, yang 

mengindikasikan bahwa temuan penelitian ini memiliki tingkat 

kesesuaian yang tinggi dengan perspektif narasumber. 

Dengan demikian, melalui penerapan triangulasi sumber dan 

konfirmasi dari member checking, keabsahan dan kredibilitas data dalam 

penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

 

5. Ringkasan Hasil Data 

Tabel 7. Ringkasan Hasil Data Wawancara dari Seluruh Partisipan 

Sub Tema Tema Deskripsi 

Awal Ketertarikan Minat 

Dorongan 

Internal 

Energi penggerak yang bersumber 

dari dalam diri individu, seperti 

keyakinan pribadi, minat 

mendalam, dan panggilan jiwa. 

Dedikasi Mengajar 

Empati pada ABK 

Harapan untuk ABK 

Ketertarikan Minat 

Awal Mula Mengajar 

Pengalaman 

Rekam jejak profesional para guru 

yang mencakup berbagai peran, 

tanggung jawab, dan lingkungan 

kerja yang dilalui dari waktu ke 

waktu. Lebih dari sekadar catatan 

karir, perjalanan inilah yang 

menjadi sumber pengalaman 

Pengalaman Kerja 

Curahan Pengalaman 
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Manajemen Kelas 

Strategi Kerja 

Pendekatan holistik yang mencakup 

manajemen kelas yang adaptif, 

metode pengajaran yang berpusat 

pada individu, serta prosedur 

penyelesaian masalah yang 

terstruktur. Fondasi dari semua 

tindakan ini adalah mekanisme 

koping dan regulasi diri yang kuat, 

yang memungkinkan mereka 

menjaga kesehatan mental dan 

menetapkan batasan demi 

menopang profesionalisme serta 

kesejahteraan pribadi. 

Memahami Kebutuhan 

ABK 

Mekanisme Koping 

Strategi Mengajar 

Cara Menghadapi 

Masalah 

Halangan Mengajar 

Tantangan 

dan 

Hambatan 

Tantangan dan hambatan yang 

dihadapi merupakan jalinan 

kompleks dari berbagai sumber, 

mulai dari kesenjangan sistemik di 

lembaga, tuntutan emosional dan 

fisik dari kondisi unik setiap anak, 

hingga kurangnya sinergi dengan 

orang tua. Akibatnya, para guru 

tidak hanya menghadapi rintangan 

profesional, tetapi juga menanggung 

beban psikologis yang signifikan 

seperti stres, kecewa, dan kelelahan 

yang menguji ketahanan mereka 

dalam profesi ini. 

Konflik Profesional 

Munculnya Rasa 

Kecewa 

Permasalahan dari 

Lembaga 

Permasalahan di Kantor 

Permasalahan pada Anak 

Stres ketika Kerja 

Tantangan anak diluar 

Sekolah 

Tantangan saat bekerja 

Bahagia dari ABK 

Faktor 

Kebahagiaan 

Faktor kebahagiaan berakar pada 

kepuasan batin dari setiap kemajuan 

dan kedekatan emosional dengan 

anak didik, serta kenyamanan yang 

lahir dari lingkungan kerja yang 

positif dan rekan yang suportif. 

Kebahagiaan ini kemudian 

diperkuat oleh adanya dukungan 

sosial yang solid di luar pekerjaan 

dan kehidupan pribadi yang 

seimbang. 

Bahagia dari luar 

Pekerjaan 

Lingkungan Kerja 

Positif 

Dukungan Sosial 

Rekan Kerja Positif 

Kepuasan Belajar Kebahagiaan 
Kebahagiaan bagi para guru 

dimaknai sebagai jalinan kompleks 
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Penerimaan Diri 
antara kepuasan intelektual saat 

belajar mengatasi tantangan, rasa 

bangga atas pencapaian profesional 

yang bermakna, serta kegembiraan 

tulus dalam interaksi sehari-hari 

dengan anak didik. Semua perasaan 

ini dilandasi oleh sikap penerimaan 

diri yang kuat dan rasa syukur yang 

mendalam, yang berfungsi sebagai 

jangkar emosional mereka dalam 

menghadapi segala situasi. 

Perasaan Bangga 

Perasaan Menyenangkan 

Rasa Syukur Personal 

 

Skema Alur Pembahasan Gambaran Kebahagiaan Guru Anak Berkebutuhan 

Khusus 

 

 

  

 DORONGAN 

INTERNAL 

PENGALAMAN 

STRATEGI KERJA 

KEBAHAGIAAN 

FAKTOR 

KEBAHAGIAAN 

TANTANGAN DAN 

HAMBATAN 
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B. PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data wawancara, dinamika kebahagiaan yang dialami 

guru anak berkebutuhan khusus (ABK) terungkap sebagai sebuah proses yang 

kompleks dan berkelanjutan, bukan sekadar keadaan emosional yang statis. Proses 

ini diawali oleh fondasi kuat yang terdiri dari Dorongan Internal yang sangat 

personal dan mendalam. Analisis data menunjukkan bahwa fondasi ini terbangun 

dari berbagai sumber, seperti Awal Ketertarikan Minat yang dipicu oleh 

pengamatan pribadi, yang kemudian berkembang menjadi Dedikasi Mengajar yang 

tulus dan diperkuat oleh Empati pada ABK. Dorongan ini secara esensial 

merupakan pencarian para partisipan akan apa yang oleh Seligman (2005) sebut 

sebagai kehidupan yang bermakna, di mana mereka menemukan tujuan dan arti 

dengan mendedikasikan diri untuk kepentingan orang lain. Fondasi ini selanjutnya 

dikukuhkan oleh serangkaian Pengalaman profesional, di mana keberhasilan dan 

refleksi yang diungkapkan melalui Curahan Pengalaman membuahkan emosi 

positif berorientasi masa lalu, seperti rasa puas dan bangga, yang merupakan 

komponen penting dari kebahagiaan. Berbekal fondasi yang kuat tersebut, para 

partisipan secara sadar merumuskan serangkaian Strategi Kerja yang canggih.  

Strategi ini melampaui sekadar teknik pedagogis, mencakup kemampuan 

Memahami Kebutuhan ABK dan menerapkan Manajemen Kelas yang adaptif. 

Namun, yang paling menonjol adalah strategi internal mereka, atau apa yang 

disebut Seligman sebagai Voluntary Activity (Aktivitas Sukarela), yaitu pilihan dan 

tindakan sadar untuk memperbaiki keadaan. Hal ini terbukti melalui tema 

Mekanisme Koping yang matang seperti menetapkan batasan personal dan 

meregulasi emosi yang mereka praktikkan secara aktif. Keterlibatan total dalam 

pekerjaan ini, mulai dari merancang strategi hingga mengatasi masalah, 

menunjukkan bagaimana mereka menyalurkan seluruh kekuatannya ke dalam 

aktivitas yang bermakna, yang pada akhirnya menjadi sumber kebahagiaan itu 

sendiri. 
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Strategi yang telah terbangun dengan matang ini menjadi perisai utama dalam 

menghadapi realitas profesi yang sarat akan Tantangan dan Hambatan. Para 

partisipan dihadapkan pada spektrum kesulitan yang luas, mulai dari Masalah dari 

Lembaga hingga Stres ketika Kerja dan Konflik Profesional. Tantangan-tantangan 

ini, sebagaimana dikonfirmasi oleh penelitian Dwiratnawati dan Arifin (2023), 

menjadi sumber afek negatif yang signifikan. Menurut teori kebahagiaan dari Carr 

(dalam Rahma, 2022), kemampuan untuk mengelola dan meminimalkan emosi 

negatif ini sambil tetap mempertahankan emosi positif adalah kunci untuk 

mencapai kondisi psikologis yang sejahtera, sebuah perjuangan yang tercermin 

jelas dalam pengalaman para partisipan. Di tengah tekanan yang begitu besar, para 

guru menemukan sumber kekuatan untuk bertahan dari berbagai Faktor 

Kebahagiaan. Faktor-faktor ini sebagian besar berasal dari Circumstances (Kondisi 

Lingkungan) yang positif, seperti yang dijelaskan Seligman. Sumber kebahagiaan 

yang paling murni secara konsisten datang dari tema Bahagia dari ABK, di mana 

interaksi dan kemajuan siswa menjadi sumber emosi positif harian yang mengisi 

hari-hari mereka dengan pengalaman menyenangkan. Kekuatan ini ditopang lebih 

lanjut oleh lingkungan yang suportif, yang terwujud dalam Lingkungan Kerja 

Positif dan kehadiran Rekan Kerja Positif. Dukungan sosial ini memengaruhi 

komponen kognitif kebahagiaan, di mana persepsi dan pemikiran positif tentang 

lingkungan kerja secara langsung meningkatkan kesejahteraan. Pada puncaknya, 

keseluruhan dinamika ini bermuara pada sebuah kondisi Kebahagiaan yang utuh 

dan holistik. Kebahagiaan yang dialami para partisipan bukanlah sebuah perasaan 

tunggal, melainkan sintesis dari berbagai elemen teoretis yang terwujud dalam 

pengalaman nyata, seperti kepuasan dari tujuan yang jelas, kepuasan dari 

keterlibatan penuh dalam tugas, dan kegembiraan dari momen-momen positif 

harian. Namun, yang menjadi jangkar dari semua itu adalah tingkat kematangan 

psikologis yang tinggi, yang termanifestasi dalam Penerimaan Diri dan Rasa 

Syukur Personal. Ini menunjukkan bahwa kebahagiaan mereka juga merupakan 

sebuah pencapaian kognitif, sebuah penilaian positif terhadap kualitas hidup yang 

mereka jalani, sebagaimana yang diamati oleh para significant other sebagai sikap 

tenang dan profesional. 
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Di luar konfirmasi terhadap teori-teori yang ada, penelitian ini menyingkap 

sebuah temuan khas yang unik mengenai peran regulasi diri bagi para guru ABK. 

Berbeda dengan pandangan umum yang menempatkan mekanisme koping sekadar 

sebagai alat untuk mengelola stres, data wawancara menunjukkan bahwa regulasi 

diri yang sadar bukan lagi sekadar strategi penunjang, melainkan telah menjadi 

sebuah kompetensi profesional inti yang menyatu dengan praktik mengajar itu 

sendiri. Temuan ini secara gamblang terlihat pada praktik para partisipan. 

Partisipan M, misalnya, secara eksplisit menyatakan bahwa ia harus menjaga 

keseimbangan emosinya karena ia sadar betul kondisi emosionalnya dapat 

memengaruhi suasana dan kenyamanan seluruh kelas. Baginya, meregulasi emosi 

bukanlah aktivitas pribadi yang dilakukan setelah bekerja, melainkan tindakan 

pedagogis yang ia lakukan saat bekerja. Demikian pula dengan Partisipan I, yang 

mempraktikkan strategi dua langkah canggih yaitu meredam perasaan negatif di 

saat itu juga untuk menjaga profesionalisme, lalu melepaskannya secara terkendali 

di waktu yang tepat. Ini bukanlah reaksi spontan, melainkan sebuah keterampilan 

yang terkelola. Strategi Partisipan D yang menetapkan batas tegas untuk tidak 

membawa urusan pekerjaan ke rumah juga bukan sekadar cara melepas lelah, 

melainkan sebuah prosedur perlindungan diri yang ia terapkan untuk menjaga 

objektivitas dan efektivitasnya sebagai seorang pendidik.  

Keunikan temuan ini terletak pada pergeseran makna regulasi diri dari 

aktivitas kesehatan mental personal menjadi pilar utama dalam praktik profesional. 

Teori umum sering kali memisahkan antara pekerjaan dan upaya menjaga 

kesejahteraan. Namun bagi para guru dalam penelitian ini, kedua hal tersebut tidak 

terpisahkan. Mengelola dunia batin mereka adalah bagian yang sama pentingnya 

dengan mengelola dinamika kelas. Dengan demikian, kesejahteraan emosional 

bukanlah sekadar hasil akhir yang diharapkan dari pekerjaan yang memuaskan, 

melainkan merupakan prasyarat sekaligus alat kerja yang secara aktif mereka 

gunakan untuk dapat memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak-anak 

berkebutuhan khusus.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah gambaran kebahagiaan pada guru anak 

berkebutuhan khusus di SPI merupakan sebuah konstruk yang bersifat kompleks 

dan dipengaruhi banyak hal. Dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan yang dialami 

oleh guru anak berkebutuhan khusus (ABK) bukanlah sebuah keadaan emosional 

yang statis, melainkan sebuah proses dinamis yang secara aktif diciptakan dan 

dipertahankan. Proses ini berawal dari Dorongan Internal yang kuat, seperti 

panggilan jiwa dan empati, yang kemudian diperkokoh oleh Pengalaman 

profesional. Fondasi ini membentuk seperangkat Strategi Kerja yang canggih, yang 

tidak hanya mencakup teknik mengajar tetapi juga kemampuan mengelola diri 

melalui Mekanisme Koping yang matang untuk menghadapi berbagai Tantangan 

dan Hambatan. Dalam perjuangan ini, kebahagiaan mereka ditopang oleh Faktor 

Kebahagiaan yang krusial, terutama yang bersumber dari interaksi dengan anak 

didik dan dukungan dari lingkungan kerja yang positif. Pada akhirnya, kebahagiaan 

yang dirasakan terwujud sebagai sebuah kondisi yang utuh dan matang, ditandai 

oleh perasaan bangga, rasa syukur, dan Penerimaan Diri. Lebih jauh lagi, temuan 

paling khas dari penelitian ini adalah bahwa regulasi diri yang sadar telah bergeser 

menjadi sebuah kompetensi profesional inti, bukan lagi sekadar strategi penunjang. 

Bagi para guru ini, kemampuan mengelola kondisi emosional diri adalah alat kerja 

fundamental yang menyatu dengan praktik mengajar, di mana kesejahteraan 
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emosional menjadi prasyarat sekaligus sarana untuk memberikan pendidikan yang 

terbaik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, peneliti mengajukan beberapa saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat, baik secara praktis maupun untuk penelitian 

selanjutnya. 

1. Saran Praktis 

a. Bagi Institusi Pendidikan: Mengingat betapa krusialnya peran 

lingkungan yang suportif, sekolah atau lembaga pendidikan 

penyelenggara pendidikan khusus disarankan untuk secara aktif 

membangun sistem dukungan yang kuat bagi para guru ABK. Ini 

dapat berupa fasilitasi forum berbagi (peer support group), program 

mentoring, serta memberikan pelatihan yang tidak hanya berfokus 

pada metode mengajar, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan regulasi emosi dan manajemen stres sebagai bagian 

dari pengembangan kompetensi profesional. 

b. Bagi Guru Anak Berkebutuhan Khusus: Para guru (baik yang sedang 

bertugas maupun calon guru) disarankan untuk secara sadar 

mengenali dan mengembangkan strategi regulasi diri masing-

masing. Memahami bahwa menjaga kesejahteraan emosional adalah 

bagian dari profesionalisme dapat membantu mereka lebih tangguh 



75 

 

 

 

dalam menghadapi tantangan dan menemukan kepuasan yang lebih 

dalam pada profesi yang mulia ini. 

2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif untuk mengukur hubungan antara strategi regulasi diri 

tertentu dengan tingkat kepuasan kerja, kebahagiaan, atau tingkat 

burnout pada populasi guru ABK yang lebih besar. 

b. Dapat dilakukan penelitian longitudinal untuk melihat bagaimana 

dinamika kebahagiaan dan strategi regulasi diri pada guru ABK 

berkembang seiring dengan bertambahnya masa kerja dan 

pengalaman mereka. 

c. Meneliti pengembangan dan efektivitas sebuah modul pelatihan 

yang dirancang khusus untuk meningkatkan "regulasi diri sebagai 

kompetensi profesional" bagi para guru ABK dapat menjadi topik 

penelitian terapan yang sangat bermanfaat. 

. 
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Lampiran I  

Panduan Wawancara dan Observasi Wawancara
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A. PANDUAN WAWANCARA PARTISIPAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan guide wawancara semi terstruktur 

dengan jenis pertanyaan bertingkat sebagai berikut: 

 

• Biodata Partisipan 

Nama (Samaran)  : 

Usia   : 

Pekerjaan  : 

Waktu Wawancara : 

Lokasi Wawancara : 

 

• Pertanyaan 

1. Bagaimana kabarnya hari ini, Bapak/Ibu? Terima kasih atas kesediaan 

waktunya untuk berpartisipasi dalam wawancara ini. 

2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu berprofesi sebagai guru anak 

berkebutuhan khusus? 

3. Apa yang menjadi alasan awal Bapak/Ibu untuk memilih profesi ini? 

4. Menurut Bapak/Ibu, apa saja tantangan dalam mendidik anak 

berkebutuhan khusus? 

5. Dalam pekerjaan sehari-hari sebagai guru anak berkebutuhan khusus, 

emosi negarif maupun emosi positif apa saja yang paling sering 

Bapak/Ibu rasakan? 

6. Bagaimana perasaan Anda saat menghadapi masalah di tempat kerja, 

dan apakah Anda memiliki strategi khusus untuk menjaga suasana hati 

tetap positif dalam menghadapi tantangan tersebut? 

7. Apakah ada hal tertentu yang secara konsisten memicu emosi positif 

atau negatif dalam pekerjaan Anda? Jika ada, bisa diceritakan? 

8. Bagaimana Anda mengekspresikan emosi positif maupun negatif saat 

berada di tempat kerja? 

9. Apa saja kegiatan yang paling Anda senangi dalam pekerjaan sebagai 

guru ABK, dan mengapa kegiatan-kegiatan tersebut terasa 

menyenangkan bagi Anda? 
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10. Seberapa sering Anda memiliki kesempatan untuk melakukan kegiatan 

yang Anda sukai dalam rutinitas kerja, dan bagaimana Anda 

menciptakan peluang tersebut di tengah kesibukan? 

11. Apakah ada kegiatan yang awalnya terasa biasa saja, namun kemudian 

menjadi menyenangkan seiring waktu? Mengapa? 

12. Apakah ada kegiatan di luar pekerjaan yang memberikan dampak 

positif pada suasana hati dan semangat kerja Anda? 

13. Bagaimana pandangan Anda terhadap keberhasilan siswa dalam 

melakukan sesuatu, dan apakah hal tersebut berdampak pada suasana 

hati Anda atau menjadi bagian dari kegiatan positif yang Anda sukai? 

14. Menurut Anda, apa saja hal yang berkontribusi pada perasaan bahagia 

selama menjalani profesi sebagai guru ABK? 

15. Seberapa penting keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi 

dalam menciptakan kebahagiaan Anda secara keseluruhan, dan adakah 

hal lain yang ingin Anda sampaikan terkait pengalaman Anda sebagai 

guru anak berkebutuhan khusus?  
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B. PANDUAN WAWANCARA SIGNIFICANT OTHER 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan panduan wawancara semi terstruktur 

sebagai berikut: 

• Biodata Partisipan 

Nama (Samaran)   : 

Usia   : 

Pekerjaan   : 

Waktu Wawancara : 

Lokasi Wawancara : 

 

• Pertanyaan 

1. Bagaimana Anda menilai suasana hati atau ekspresi emosi [nama 

partisipan] saat menjalani aktivitas mengajar sehari-hari? 

2. Kegiatan atau momen apa yang menurut Anda paling membuat [nama 

partisipan] terlihat antusias atau bahagia di sekolah? 

3. Pernahkah Anda melihat [nama partisipan] menghadapi tekanan atau 

kesulitan dalam bekerja? Bagaimana responsnya saat itu? 

4. Bagaimana cara [nama partisipan] mengekspresikan emosi positif 

maupun negatif ketika berada di lingkungan kerja? 

5. Apakah Anda mengetahui strategi atau kebiasaan tertentu yang 

dilakukan [nama partisipan] untuk menjaga semangat dan suasana hati 

saat bekerja? 

6. Menurut Anda, bagaimana tingkat komitmen dan kepuasan kerja [nama 

partisipan] sebagai guru anak berkebutuhan khusus? 
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Lampiran II  

Professional Judgment  
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SURAT KETERANGAN PROFESSIONAL JUDGEMENT   

   

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini, memberikan keterangan kepada 

mahasiswa bahwa:   

  

Nama  :  Muhammad Raihan Rajendra Putra  

NIM  :  210810520  

Fakultas  :  Psikologi  

Universitas  :  Universitas Mercu Buana Yogyakarta  

  

Telah melakukan professional judgement untuk pertanyaan penelitian serta skala 

penelitian yang berjudul “Gambaran Kebahagiaan pada Guru Anak 

Berkebutuhan Khusus”.  

  

Demikian surat ini dapat digunakan dengan semestinya, Terima kasih.   

   

  Yogyakarta, 23 Mei 2025  

  

  

  

  

 

Dr. Yeni Triwahyuningsih, M.M., 

Psikolog  
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LEMBAR PENILAIAN PROFESSIONAL JUDGEMENT  

GUIDE WAWANCARA PARTISIPAN   

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan guide wawancara semi terstruktur 

dengan jenis pertanyaan bertingkat sebagai berikut:  

  

A. Biodata Partisipan  

 Nama (Samaran)   :  

 Usia      :  

 Pekerjaan    :  

Waktu Wawancara 

Lokasi Wawancara  

  

Pertanyaan  Penilaian  

1. Bagaimana kabarnya hari ini, Bapak/Ibu? 

Terima kasih atas kesediaan waktunya untuk 

berpartisipasi dalam wawancara ini.  

   

2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu berprofesi 

sebagai guru anak berkebutuhan khusus?  

   

3. Apa yang menjadi alasan awal Bapak/Ibu 

untuk memilih profesi ini?  

   

4. Menurut Bapak/Ibu, apa saja tantangan 

dalam mendidik anak berkebutuhan khusus?  

   

5. Pengalaman psikologis apa saja yang 

dialami selama menjadi guru anak 

berkebutuhan khusus?  

Maksudnya apa? Tolong diperbaiki lagi 

kalimat pertanyaan ini  

6. Dalam pekerjaan sehari-hari sebagai guru 

anak berkebutuhan khusus, emosi apa saja 

yang paling sering Bapak/Ibu rasakan?   

Tulis emosi negarif maupun emosi positif apa 

saja yang sering dirasakan?  
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7. Bisakah Bapak/Ibu ceritakan momen yang 

terjadi baru-baru ini di mana Anda merasakan 

emosi positif/negatif tersebut terkait 

pekerjaan Anda? Apa yang 

menyebabkannya?  

   

8. Bagaiamana perasaan anda saat 

mengahadapi suatu masalah?  

   

 

9. Apakah ada hal tertentu yang secara 

konsisten memicu emosi positif/negatif bagi 

Bapak/Ibu selama bekerja menjadi guru anak 

berkebutuhan khusus? Apabila ada ceritakan!  

   

10. Bagaimana Bapak/Ibu mengekspresikan 

emosi positif/negatif yang Anda rasakan di 

tempat kerja?  

   

11. Apakah ada perbedaan intensitas atau 

jenis emosi positif/negatif yang anda rasakan 

antara sebelum dan sesudah menjadi guru 

anak berkebutuhan khusus?  

   

12. Apa saja kegiatan dalam pekerjaan Anda 

sebagai guru anak berkebutuhan khusus yang 

paling Bapak/Ibu senangi atau nikmati?  

   

13. Bisakah Bapak/Ibu ceritakan mengapa 

kegiatan-kegiatan  tersebut  terasa 

menyenangkan bagi Anda?  

   

14. Seberapa sering Bapak/Ibu memiliki 

kesempatan untuk melakukan 

kegiatankegiatan yang Anda senangi dalam 

rutinitas kerja? Ceritakan alasannya!  

   

15. Apakah ada kegiatan tertentu yang 

awalnya terasa biasa saja, namun kemudian 

menjadi sangat Anda nikmati seiring 

berjalannya waktu? Mengapa?  

   

16. Bagaimana Bapak/Ibu menciptakan atau 

mencari kesempatan untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan positif di tengah kesibukan 

pekerjaan?  

   

17. Apakah ada kegiatan di luar pekerjaan 

yang Bapak/Ibu lakukan dan memberikan 

dampak positif pada suasana hati dan 

semangat Anda dalam bekerja?  
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18. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu ketika 

melihat keberhasilan siswa dalam melakukan 

sesuatu?  

   

19. Apakah hal tersebut merupakan kegiatan 

positif bagi Bapak/Ibu atau apakah hal 

tersebut juga mempengaruhi suasana hati 

anda? Jelaskan!  

   

20. Bagaimana Bapak/Ibu melihat peran 

keberhasilan siswa sebagai salah satu 

"kegiatan positif" yang Anda senangi?  

   

21. Menurut Bapak/Ibu, hal apa saja yang 

berkontribusi pada perasaan bahagia selama 

bekerja? Ceritakan!  

   

22. Apakah Bapak/Ibu memiliki strategi 

khusus untuk menjaga suasana hati anda 

untuk tetap positif selama bekerja, terutama 

saat menghadapi tantangan?  

   

23. Seberapa penting keseimbangan antara 

kehidupan kerja dan kehidupan pribadi 

dalam menciptakan kebahagiaan Bapak/Ibu 

secara keseluruhan?  

   

24. Apakah ada hal lain yang ingin Bapak/Ibu 

sampaikan terkait dengan pengalaman 

kebahagiaan Anda sebagai guru anak 

berkebutuhan khusus yang belum kita bahas?  

   

  

Komentar dan Saran:  

Ada beberpa poin yang harus diperhatikan antara lain:  

• Tulisan guide diganti : Panduan, termasuk di semua halaman  

• Pertanyaan terlalu panjang, sebaiknya di ringkas jadi 15 pertanyaan  

• Terdapat beberapa pertanyaan yang memiliki kesamaan sehingga dapat 

dijadikan menjadi satu pertanyaan    
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Lampiran III  

Informed Consent 
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PARTISIPAN 1 
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PARTISIPAN 2 
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PARTISIPAN 3 
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SIGNIFICANT OTHER 1 
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SIGNIFICANT OTHER 2 
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SIGNIFICANT OTHER 3 
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Lampiran IV  

Verbatim dan Koding Partisipan dan Verbatim Significant Other  
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Partisipan 1 

Nama/ Inisial    : D 

Usia    : 25 tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pekerjaan   : Guru ABK 

Alamat    : Kauman Timur 001/006, Bagelen, Purworejo 

Lokas Wawancara   : SPI 

Waktu Wawancara  : 08.00-09.00 

Keterangan   :  

1 : Peneliti 

2 : Partisipan   
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Partisipan 2 

Nama/ Inisial    : I 

Usia    : 34 tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pekerjaan   : Guru ABK 

Alamat    : Cengkingan, Siyangan, Pandak, Bantul 

Lokas Wawancara   : SPI 

Waktu Wawancara  : 09.00 – 10.00 

Keterangan   :  

1 : Peneliti 

2 : Partisipan  
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Partisipan 3 

Nama/ Inisial    : M 

Usia    : 27 tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pekerjaan   : Guru ABK 

Alamat    : Sedayu, Bantul, Yogyakarta 

Lokas Wawancara   : SPI 

Waktu Wawancara  : 13.00-14.00 

Keterangan   :  

1 : Peneliti 

2 : Partisipan  
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Significant Other 1 

Nama/ Inisial    : R 

Usia    : 23 tahun 

Jenis Kelamin   : Laki - Laki 

Pekerjaan   : Asisten 

Alamat    : Sabdodadi, Bantul, Yogyakarta 

Lokas Wawancara   : SPI 

Waktu Wawancara  : 08.00 - 08.30 

Keterangan   :  

1 : Peneliti 

2 : Partisipan  
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Verbatim 

1: ya oke makasih ya mister udah mau meluangkan waktunya buat diwawancara 

sebentar ya gimana kabarnya mister hari ini?  

 

2: Alhamdulillah baik ya  

 

1: baik ya perjalanannya macet gak tadi?  

 

2: Lancar 

 

1: oh lancar oke ya mungkin langsung aja ya mister kalau boleh tahu mister kerja 

sama Miss D itu udah berapa lama? 

 

2: Udah satu tahun.  

 

1: Berarti kalau satu tahun ini udah sering ya? Kayak berdinamika amaran gitu?  

 

2: Iya, betul. 

 

1: Kalau boleh tahu, bagaimana mister menilai suasana hati atau ekspresi dari 

emosi miss dia saat menjalani aktivitas mengajar? menilai suasana hatinya atau 

ekspresinya 

 

2: sejauh ini aku lihat miss D itu apa ya, dia jarang banget kaya nunjukin emosi 

kaya sedih atau marah tapi lebih nunjukin kaya sikap kecapean atau kelelahan 

gitu sih apalagi kalo udah siang 

 

1: Kenapa kalau itu bisa terjadi?  

 

2: Kalau menurut saya sih biasanya gara-gara anak-anaknya mungkin ya yang 

dia ajar. Karena kan Miss D sendiri kan lingkup kerjanya di pendidikan kan 

otomatis dia ketemu sama anak-anak terus gitu. 

 

1: Terus, kegiatan atau momen apa yang menurut Mister paling membuat Miss 

Diah terlihat antusias atau bahagia di sekolah? 

 

2: Miss D terlihat antusias waktu anak-anaknya baru datang ke kelas dimana itu 

waktu pagi hari ya, sama kalau anak-anaknya nunjukin progress entah dari capain 

belajar dia atau bahasa dia gitu sih  

 

1: pernah gak Mister melihat Miss Diah menghadapi tekanan atau kesulitan 

dalam bekerja? 

 

2: kalau tekanan atau kesulitan itu kayaknya nggak pernah deh tapi lebih ke 

bingung gitu misal kayak dia ngelakuin banyak hal dalam satu waktu gitu entah 

lagi nyiapin kelas atau nyiapin nilai gitu 
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1: Oke, terus bagaimana cara misdia mengekspresikan emosi positif maupun 

negatif ketika berada di lingkungan kerja? 

 

2: Dia... Banyak senyum sih, banyak senyum. Terus cenderung, diem. Kayak 

dalam artian dia bersikap netral gitu. 

 

1: Selanjutnya ya Mister, apakah Mister mengetahui strategi atau kebiasaan 

tertentu yang dilakukan Miss Dia untuk menjaga semangat dan suasana hati 

ketika bekerja?  

 

2: Strategi kayaknya saya gak tau sih kayak dia apa entah nyiapin sesuatu biar 

dia semangat atau kayak menjaga kestabilan emosinya saya jujur kurang tau 

 

1: terus yang terakhir menurut mister bagaimana tingkat komitmen dan kepuasan 

kerjanya? 

 

2: tingkat komitmen dari kepuasan kerja menurut aku kepuasan kerjanya 

termasuk tinggi ya sama komitmen dia karena dia juga lanjutkan disini,  jadi aku 

lihat dia komitmennya tinggi buat mengajak khususnya ke ABK 

 

1:  Makasih banyak, Mister, udah meluangkan waktunya 

 

2: Oke, sama-sama. 
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Significant Other 2 

Nama/ Inisial    : J 

Usia    : 22 tahun 

Jenis Kelamin   : Laki - Laki 

Pekerjaan   : Asisten 

Alamat    : Sabdodadi, Bantul, Yogyakarta 

Lokas Wawancara   : SPI 

Waktu Wawancara  : 08.00 – 08.30 

Keterangan   :  

1 : Peneliti 

2 : Partisipan  
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Verbatim 

1: terima kasih udah mau meluangkan waktunya mister buat diwawancara 

sejenak  

 

2: sama-sama  

 

1: mungkin langsung aja ya boleh kalau boleh tau mister udah berapa lama kerja 

sama miss I? 

 

2: Kalau sebagai asistennya miss I kurang lebih sudah selama satu tahun sih, 

seingat saya. 

 

1: Sudah satu tahun? Itu di sana ngapain aja?  

 

2: Kurang lebih tugas saya sebagai asisten itu ya membantu miss I selama di 

kelas, membantu menjaga kelas untuk tetap kondusif, terus juga membantu 

administrasi kelas, terkadang juga menggantikan miss I apabila miss I tidak hadir 

selama di kelas.  

 

1: Oh gitu. Kalau selama di kelas Mister itu melihat Miss I itu dalam 

pembelajaran itu gimana?  

 

2: Mungkin pembelajaran Miss Ika itu terlihat cukup baik juga sayang sama 

anak-anak juga karena Dia kan sebagai edu utama juga, jadi cukup lemah lembu 

juga dalam pengajarannya. Terus juga kepada saya juga cukup kooperatif juga 

dalam pengajaran.  

 

1: Oke, cukup kooperatif ya Mister?  

 

2: Iya betul.  

 

1: Terus, kalau boleh tahu, menurut Mister, bagaimana Mister menilai Miss Ika 

dalam hal suasana hati atau ekspresi emosinya saat menjalani aktivitas sehari-

hari? 

 

2: Kalau untuk aktivitas sehari-hari kurang lebih itu miss I itu cukup enjoy cukup 

merasa nyaman dengan pekerjaannya jadi suasana hatinya juga cukup gembira 

walaupun memang ada beberapa kondisi mungkin waktu Miss I sedang 

kelelahan, jadi kondisi suasana hari ini cukup agak menurun. Jadi saat kondisi-

kondisi tersebut muncul, saya membantu Miss I juga. Jadi kita berkolaborasi juga 

bergantian, saya membantu Miss I juga. Cuman untuk suasana hatinya memang 

itu hanya kondisi-kondisi tertentu saja jadi tidak setiap hari muncul. 

 

1: Berarti kayak yang down gitu?  
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2: iya, gak sampai down cuman misalkan emang lagi kemarin habis lembur atau 

memang lagi ada permasalahan di rumah jadi baru eh bukan di rumah sih, lebih 

kayak habis membantu temannya atau ada kesibukan lain lah di rumah jadi 

kelelahan saja tapi tidak mempengaruhi dalam pembelajaran 

 

1: Terus kegiatan atau momen apa yang menurut mister paling membuat Miss I 

itu terlihat antusias atau bahagia di sekolah?  

 

2: Kalau untuk di sekolah selama pembelajaran itu yang membuat Miss Ika 

paling antusias itu biasanya ketika kalau enggak waktu terapi pembukaan itu 

welcoming atau juga itu biasanya saat hari Jumat waktu kita bermain bersama 

playtime gitu. 

 

1: Pernahkah Mister melihat Miss Ika menghadapi tekanan atau kesulitan dalam 

bekerja? 

 

2: Kalau kesulitan atau tekanan mungkin pernah beberapa kali Cuma tidak yang 

selalu Mungkin itu lebih kayak tekanan dari lelahnya juga tadi Jadi bukan 

kesulitan yang dihadapi dari anak-anaknya juga Tapi juga ada beberapa faktor 

lain juga Jadi saya kurang terlalu paham juga untuk faktor lebih jelasnya Cuma 

memang pernah beberapa kali 

 

1: Kalau dari penilaian Mister, respon miss I terhadap hal itu tadi gimana? 

 

2: Respon miss I tetap cukup profesional juga, jadi tidak terganggu dengan 

adanya tekanan-tekanan tersebut dan tetap mengajar seperti biasanya. Jadi tidak 

menunjukkan perasaan tertekan ataupun kesulitan dalam menghadapi masalah 

itu. 

 

1: Oke, terus kalau boleh tahu bagaimana cara Miss I mengekspresikan emosi 

positif maupun negatif ketika berada di lingkungan kerja?  

 

2: Kalau di lingkungan kerja biasanya lebih banyak yang positif, jadi seperti 

mengungkapkan dengan senyuman, kebahagiaan. Lalu juga yang pasti itu 

seharusnya senyum sih memang, ramah, menyapa. Terus juga kalau emang kan 

lagi emosi negatif, lagi lelah itu biasanya lebih dikomunikasikan ke saya. Jadi 

misalkan memang lagi capek, misalnya miss I tuh bilang, kayak mister hari ini 

kayaknya aku lagi lelah, mister ngegantian dulu ya, oke miss. Jadi saya yang 

membackup gitu. Untuk marah sendiri itu akan terbentuk emosi, marah, sedih 

dan lain-lain itu tidak terlalu ditampakkan dengan jelas jadi memang tidak terlihat 

lah, biasanya cuman memang diutaran ke saya saja 

 

1: Terus, apakah Mister mengetahui strategi atau kebiasaan tertentu yang 

dilakukan Miss Ika untuk menjaga semangat dan suasana hati saat bekerja?  
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2: Mungkin kalau untuk menjaga semangat dan suasana hati saat bekerja, yang 

kurang lebih ini ya berkolaborasi dengan saya juga, jadi kan bisa membagi tugas 

juga yang tidak terlalu berat, dan juga mungkin dengan melihat apa, keramahan 

anak-anak, senyuman anak-anak, jadinya juga ikut terbawa bahagia, terbawa 

antusias juga.  

 

1: Terakhir nih, Mister. Menurut Mister, bagaimana tingkat komitmen dan 

kepuasan kerja Miss I sebagai guru anak berkebutuhan khusus?  

 

2: Untuk tingkat komitmen dan kepuasan kerjanya, saya rasa sudah cukup tinggi. 

Ketika saya melihat dalam pengajarannya, dia tidak pernah mengeluh terkait 

pembelajarannya juga apalagi juga dengan bantuan saya bisa berkolaborasi 

dengan lebih baik lagi ke depan untuk selama masa-masa dengan saya itu jadi 

saya rasa komitmen dan kepuasannya cukup tinggi lah biarpun tidak yang pasti 

 

1: mungkin itu aja mister buat pelancaran hari ini terima kasih banyak udah mau 

meluangkan waktunya maaf kalau ada beberapa kata yang kurang terkenal  

 

2: ya saya juga mohon maaf apabila ada informasi yang kurang jelas  

 

1: oke terima kasih 

 

2: sama sama 
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Significant Other 2 

Nama/ Inisial    : Mn 

Usia    : 24 tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pekerjaan   : Asisten 

Alamat    : Sleman 

Lokas Wawancara   : SPI 

Waktu Wawancara  : 08.30 – 09.00 

Keterangan   :  

1 : Peneliti 

2 : Partisipan 
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Verbatim 

1: Terima kasih ya Miss udah ngulangkan waktunya buat wawancara hari ini 

Gimana kabarnya hari ini Miss?  

 

2: Alhamdulillah baik  

 

1: Terus kalau boleh tahu Miss Minda itu kerja bareng sama Miss M itu udah 

berapa lama?  

 

2: Kalau untuk kerja bareng Miss May itu hampir... Sembilan bulan hitungannya, 

ya dari bulan Agustus 2024 lalu sampai sekarang Dan insya Allah sih berlanjut 

ya untuk bulan-bulan berikutnya  

 

1: Oh gitu, berarti selama ini bareng sama Miss M atau pernah ganti ganti 

partnernya? 

 

2: Untuk selama ini ke Miss M terus sih kelasnya, bareng-bareng ke Miss M.  

 

1: Kalau boleh tahu bagaimana Miss Minda menilai suasana hati atau ekspresi 

emosi dari Miss M saat menjalani aktivitas mengajar sehari-hari? 

 

2:  untuk mengetahui suasananya hati ya itu tuh aku liat itu sih raut muka Miss 

M dulu sama suasana kelasnya kayak gimana karena ya kayak udah lama banget 

ya sama Miss M gitu hitungannya kalo masuk kelas ketemu Miss M ya kayak 

langsung nyantol gitu hatinya yang awal sih yang liat dari reaksi muka dulu ya 

baru ngeliat ke reaksi kelasnya kayak gimana  

 

1: nyantol itu gimana misme?  

 

2: nyantol itu kayak… Kayak ada ikatannya batin gitu loh. 

 

1: Berarti kayak positif gitu atau negatif arahnya?  

 

2: Arahnya itu lebih ke positif sih. Untuk saling membantu di jam-jam kelas 

berikutnya.  

 

1: Oh gitu? Iya. Terus menurut Miss, kegiatan atau momen apa yang membuat 

Miss M itu terlihat antusias atau bahagia di sekolah? 

 

2:  Kalau melihat Miss M, antusias ya. Aku melihat itu tiap hari antusias Miss M 

untuk mengajar di kelas. Tapi, harus ada antusiasnya ya. Itu tuh pas bagian itu 

sih, kayak terapi, terus materi, binatang, bernyanyi, terus kalau anak-anaknya tuh 

nyantol dengan pelajarannya, dia langsung antusias sih.  

 

1: Oh gitu. Iya. Pernahkah Miss melihat Miss M menghadapi tekanan atau 

kesulitan dalam bekerja? Pernah gak Miss?  
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2: Oh iya pernah Pernah ada di suatu kejadian apa ya untuk saudaranya Miss M 

itu ada yang kabar buruk gitu Terus Miss M itu kayak down gitu murung setiap 

Kenapa ya sehari atau dua hari itu ngurung dia ngajarin, kayak gak harus ya 

segitu. Kita ya sebagai pembantunya kan agak sungkan gitu, apalagi mengenai 

keluarganya ini. Ya kita ya bantu semaksimal mungkin lah, atau enggak ya kalau 

misalnya mau pulang, mau apapun itu ya kita izinkan itu. Terus kita sebagai 

pendamping ya harus bantulah ya di kelas gitu. 

 

1: Kalau selama sehari-hari, selain kejadian khusus seperti itu tadi?  

 

2: untuk dalam keseharian itu kesulitannya ya gak ada sih kalau Miss M itu semua 

bisa mengatasinya semua bisa tercover sama mismi iya bisa tercover tapi 

kemungkinan ya paling untuk apa namanya sebelum berkegiatan kita butuh 

bahan ajar seperti menggunting merapikan itu butuh bantuan dari 

pendampingnya Karena ya anaknya bukan cuma satu dua ya hampir delapan atau 

sembilan anak gitu.  

 

1: Kalau boleh tahu bagaimana caranya Miss May mengekspresikan emosinya 

ketika berada di lingkungan kelas selama ini? 

 

2: mengepresikan emosinya ya, kalau positif ya emosi positifnya itu tuh pasti 

ngajak pendamping anak-anaknya bergembira gitu, kayak dia tuh kalau dia 

seneng emosinya positif itu kayak suasana kelasnya tuh langsung hidup gitu loh, 

terus kita pendamping anaknya juga ikut bagian dengernya, kalau emosi 

negatifnya itu tuh Jarang sih halo Miss M Ya paling kalau ya Anak-anak bandel 

gitu Terus, Bukan bandel ya maksudnya Bukan bandel hal negatif gitu Ya udah 

di puncak Gak bisa dikasih tau gitu Dia langsung kayak kasih tau Teriak gitu ke 

anaknya Dengan ada Ya gitu  

 

1: Apakah Miss mengetahui strategi Atau kebiasaan tertentu Yang dilakukan oleh 

Miss My Untuk menjaga semangat dan suasana hati Saat bekerja 

 

2: untuk menjaga suasana hati dalam pekerja kebiasaan tertentunya itu sih 

sebelum masuk kelas tuh masih pasti bilang say hi atau say salam dulu ke temen-

temen atau ke orang yang Dilihatnya di lingkungan kelas gitu Selain itu ya Kayak 

ngajak bercanda gitu aja sih Terus kalau ada anak yang udah dateng Pasti pelukin 

dulu Kayak transfer energi gitu dari anak Kan pastikan anak membawa 

Keceriaannya dari rumah Ya walaupun ada yang murung gitu, tapi kebanyakan 

sih Ceria gitu anaknya sebelum berangkat Ya kita transfer energi gitu Miss M 

Positive vibes. 

 

1: Kalau menurut Miss Mindani, bagaimana tingkat komitmen dan kepuasan 

kerjanya Miss May sebagai guru anak pengebutuhan khusus?  
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2: Komitmen ya, komitmen dalam kerja Miss M sendiri Menurutku sih udah 

kalau 9 terlalu sempurna ya 8,5. 8,5 per 10. 8,5 per 10? Iya. Udah komitmen 

banget. Kalau mau 9 ya bisa banget. Tapi menurutku ya 8,5 

 

1: Berarti selama ini hal-hal itu kelihatan banget?  

 

2: Iya. Betul banget. 

 

1: gimana kalau Miss M selama ini mengajar?  

 

2: kelihatan banget aura positifnya yang kayak senang sedih gitu ya kelihatannya 

sih ya kelihatan banget ya kalau Miss M  

 

1: oke mungkin itu aja Miss udah cukup makasih banyak ya Miss udah 

meluangkan waktunya buat di wawancara sejenak. 

 

2: Oke, siap. Terima kasih juga.  
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Lampiran V  

Member checking  
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Partisipan 1 

SURAT KETERANGAN VALIDASI TEMUAN PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini 

Nama  : Muhammad Raihan Rajendra Putra 

NIM  : 210810520 

Program Studi : S1 Psikologi 

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah melaksanakan proses member 

checking (konfirmasi data dan temuan penelitian) sebagai bagian dari prosedur 

untuk menjaga validitas dan kredibilitas data penelitian skripsi saya yang berjudul: 

“Gambaran Kebahagiaan pada Guru Anak Berkebutuhan Khusus” 

Proses member checking ini telah dilakukan bersama dengan partisipan 

penelitian pada: 

Nama Inisial : D 

Tanggal  : 28 Juli 2025 

Berdasarkan hasil konfirmasi yang telah dilakukan, partisipan tersebut telah 

meninjau rangkuman temuan penelitian dan menyatakan bahwa interpretasi yang 

disajikan telah sesuai dan dapat mewakili pengalaman serta informasi yang telah 

disampaikan saat proses wawancara. 

Demikian surat keterangan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk 

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya, terutama sebagai bukti dalam 

penyusunan laporan skripsi. 

 

Partisipan 

 

 

 

(              D                        ) 

Peneliti 

 

 

 

(Muhammad Raihan Rajendra Putra) 
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Partisipan 2 

SURAT KETERANGAN VALIDASI TEMUAN PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini 

Nama  : Muhammad Raihan Rajendra Putra 

NIM  : 210810520 

Program Studi : S1 Psikologi 

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah melaksanakan proses member 

checking (konfirmasi data dan temuan penelitian) sebagai bagian dari prosedur 

untuk menjaga validitas dan kredibilitas data penelitian skripsi saya yang berjudul: 

“Gambaran Kebahagiaan pada Guru Anak Berkebutuhan Khusus” 

Proses member checking ini telah dilakukan bersama dengan partisipan 

penelitian pada: 

Nama Inisial : I 

Tanggal  : 28 Juli 2025 

Berdasarkan hasil konfirmasi yang telah dilakukan, partisipan tersebut telah 

meninjau rangkuman temuan penelitian dan menyatakan bahwa interpretasi yang 

disajikan telah sesuai dan dapat mewakili pengalaman serta informasi yang telah 

disampaikan saat proses wawancara. 

Demikian surat keterangan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk 

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya, terutama sebagai bukti dalam 

penyusunan laporan skripsi. 

 

Partisipan 

 

 

 

(               I                            ) 

Peneliti 

 

 

 

(Muhammad Raihan Rajendra Putra) 
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Partisipan 3 

SURAT KETERANGAN VALIDASI TEMUAN PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini 

Nama  : Muhammad Raihan Rajendra Putra 

NIM  : 210810520 

Program Studi : S1 Psikologi 

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah melaksanakan proses member 

checking (konfirmasi data dan temuan penelitian) sebagai bagian dari prosedur 

untuk menjaga validitas dan kredibilitas data penelitian skripsi saya yang berjudul: 

“Gambaran Kebahagiaan pada Guru Anak Berkebutuhan Khusus” 

Proses member checking ini telah dilakukan bersama dengan partisipan 

penelitian pada: 

Nama Inisial : M  

Tanggal  : 28 Juli 2025 

Berdasarkan hasil konfirmasi yang telah dilakukan, partisipan tersebut telah 

meninjau rangkuman temuan penelitian dan menyatakan bahwa interpretasi yang 

disajikan telah sesuai dan dapat mewakili pengalaman serta informasi yang telah 

disampaikan saat proses wawancara. 

Demikian surat keterangan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk 

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya, terutama sebagai bukti dalam 

penyusunan laporan skripsi. 

 

Partisipan 

 

 

 

(                  M                      ) 

Peneliti 

 

 

 

(Muhammad Raihan Rajendra Putra) 
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Lampiran VI  

Lampiran Surat Penelitian  
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